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SAMBUTAN OIREKTUR JENDERAL KEBllOAYAAN 

Penerbitan buku sebagai upaya untuk memperluas cakrawala 
buda y a ma syarakat patut dihargai . Pengenalan a sp e k-aspek 
1-..ebudayaan dari berbagai daerah di Indonesia diharapkan dapat 
mengikis etnossentrisme yang sempit d i dalam masy arakat kita yang 
majernuk. Oleh karena itu, kami dengan gembira menyambut terbi tn) a 
buku hasil kegiatan Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nil a i 
Budaya Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jcndera l 
Kcbudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan . 

Penerbitan buku ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai aneka ragam kebudayaan di Indonesia. Upaya 
ini menimbulkan kesalingkenalan . dengan harapan akan tercapai 
tujuan pembinaan dari pengembangan kebudayaan nasiona l. 

Berkat kerjasama yang baik antara tim penul is dengan para 
pengurus proyek buku ini dapat di selesaikan . Buku ini belum 
merupal-..an has i I suatu penel it ian yang mend a lam seh i ngga mas i h 
tcrdapat kekurangan-1-..ckurangan . Diharapkan hal te rsc but dapat 
d: sempurnakan pada masa yan g akan datang . 
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Sebagai penutup kami sampaikan terima kasih kepada pihak yang 
telah menyumbang pikiran dan tenaga bagi penerbitan buku ini . 

Jakarta. November 1997 

Dircktm· Jcnderal Kcbudayaan 

Prof Dr. Edi Sedyawati 



PENGANTAR 

Pengenalan dan identifikasi terhadap hasil budaya merupakan suatu 
usaha yang sangat berharga sehingga perlu dijalankan secara terus 
menerus. Ha l ini menunjang kebudayaan nas io nal dalam rangka 
memperkuat identitas dan kesatuan nasional. Usaha in i juga bertujuan 
untuk meningkatkan penghayatan masyarakat terutam a generasi muda 
terhadap warisan budaya. 

Bertitik to lak dari kondisi tersebut Direktorat Sejarah dan Nila i 
Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan melalui Proyek pengkajian dan pembinaan Nila i-nila i 
Budaya pusat menggali nilai-nilai budaya dari setiap suku bangsa atau 
daerah . Untuk mele starikannya, dilakukan penerbitan has il-hasi l 
penelitian yang kemudian disebarluaskan kepada masyarakat umum . 
Penerbitan buku berjudul Pengetahuan, Sikap. Kepercayaan dan 
Perilaku Budaya Tradisional pada Generasi Muda di Kota Ambon 
adalah upaya untuk mencapai tujuan tersebut. 

Kepada tim penuli s dan semua pihak baik lembaga pemerintah 
maupun swasta yang telah membantu sehingga terwujudnya karya ini 
disampaikan terima kasih . 
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1.1 Latar 

IJ .\13 I 

PEND .-\IIL:LL :\.\" 

Dalam era gloh: tlisas i akhir -akhir tni, pcngaruh kcbudayaan asing 
tcrhadap kcbuda yaan I ndoncsia rnaki n men ingkat in tcnsit: tsn ya. Ha I in i 
sangat didukung olch kcm :tj uan teknol ogi. tcrut:ttm kknolngi di hidan g 
transportasi dan kom u n i kas i, d i :-a m ping kunaj u:111 dan pcrkemhangan 
pcmhangunan yang d icapai ukh I1L" Illl'rint :th Rcpuhlik lndnncsia . 

Di bidang transportasi sck:tr:tng ini. dapat dirasakan hctapa 
mudahnya orang asing ke lnd <Hlcsi:t dan SLhaliknya orang Indonesia 
mudah herpcrgi an k<.: lu ar negcri. Oengan dcmi ki :tn tidak dapat dipungkiri 
bahwa kcmajuan di hidang tran sportasi Iela h meningkatkan intcnsitas 
kontak kchudayaan , tcrutama s<.: iring dengan semakin dcrasnya kedatangan 
wisatawan man ca ncgara yang kcm udi :tn bcrintcraksi dcngan masyarakat 
Indonesia. 

Dcrasn ya hudaya as ing yang masu k kc Ind onesi a, mau tidak mau 
harus siap dihad :tpi , sehah tidak semua hudaya asing tersehut herguna 
hagi hangsa Indonesia. Olch k:trena it u pcner irnaan hudaya as ing harus 
dinilai dari scgi man la: ttn ya. PcngLTti:tn ya ng sepcrti itu rnuncul scbab 
tidak ada satu rnasyar:tkat yang mau hcgitu saja kehudayaannya hilang 
"d itclan " nkh kcbud:t~aan lai n. \val au pun ada pcngaruh akib at 
pcnerimaan un:-.ur kehu d:tyaan J ari luar, tctap i identitas dan keunikan 
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budaya scndiri harus dipcrtahank<m scma ksinwl mungkin. Dal am rangka 
tcrscbut pcrlu dilakukan tindakan untuk mcnckan kckhawatiran yang 
bcrpcngaruh ncgatif bagi masyarakat. 

Dcmikian halnya dcngan pcrkcmhangan tcktHllog i komunikasi 
sckarang ini . Prasarana Jan sarananya yang scmakin ca nggih dan tcrus 
berkcmhang dengan pesat, akan mempcrmudah huhunga n antarindividu 
sehingga mcngurangi dalam jarak, waktu , dan hiaya. 

Acara telcvisi asing dapat dengan mudah masuk dan ditcrima olch 
masyarakat Indonesia dcngan meggunakan antcna parabola . Kcscmpatan 
yang demikian mempunyai arti hahwa kc luarga dapat dengan mudah 
mcnikmati acara televisi asing, scperti CNN, TV-3, dan Stra TV, hahkan 
kalau menggunakan jasa perusahaan pcn ynli a acara telcv isi asing Jchih 
dapat menikmati saluran scpcrti HBO , Discov c.:r y, TNT dan ESPN. Bcl um 
lag i pcrkcmhangan tcknol ngi tclcpon yang d igahung, dcngan komputcr, 
ynng kh ih d ikcn ;d dc nga n inlc rn ct sud.th hnkcmhang dc ngan san gat 
pcsatnya . Dcngan m cngg un akan hiaya yang rl' l; rtit lchih m urah Ji­
b8 mli ng kan dcnga n pul sa tc kpon. dapa t mcna rnpi lkan tc b . g ratlk . d <l !l 

g arnhar; internet ini sernakin h<lllyak kh u:usnya yang tinggal cl igu na kan 
rnasyarakat. Walaupun haru kalangan tcr tcntu di kota -kota hcsar ya ng 
dapat rncngakscsnya, namun perkcmhanganya sangat pcsat sckali tcruta ma 
di kalangan gcncras i muda yan g scnang abn hal-hal yang haru d;tn 
menan tang. 

Pc rhatian khusus hagi gcncrasi muda mcrupakan hal yang mcnarik 
karcna merckalah sehagai pencrus dan pcndukung kehudayaan sekarang 
ini . Pcruhahan pandangan, pengctahuan , s ikap, dan tingkah laku pada diri 
mercka akan herdampak hesar pada corak dan nuansa kehudayaan pada 
masa clcpan suatu bangsa . Pada hal di sisi lain, mcreka ini sangat mudah 
dipcngaruhi olch unsur kcbudayaan asing yang masuk apabila t<tlanan 
masyarakat dan kebudayaan yang ada sekarang ini dirasakan tidak 
memenuhi sclera mereka. Olch karena itu sangat dirasakan perlu untuk 
mclakukan suatu tindakan, teruti1ma dalam bentuk kampanye, yang 
bertujuan untuk mengarahkan mcrcka mcncintai budaya sendiri idcntitas 
mereka. 

Cukup hesarnya pcran tcknologi "Jalam pcmasukan unsur-unsur 
hudaya asing kc Indonesia , tidaklah mcngherankan kalau gcnerasi muda 
yang tinggal di kota-kota hcsarlah yang paling ll:!hulu mcnycrap unsur 
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budaya asi ng terscbut. Sebah kota-kota bcsar mcmpunyai prasa rana dan 
sarana yang relatif lebih lcngkap diba ndingkan kota-kota kecil , schingga 
memung kinkan dan memudahbn mcrcka mengakscs tcknologi canggih 
dengan ccpat beri kut informasi unsur budaya asing yang melckat paJanya . 
Selanjutnya dala m ha l penycbarannya, kota-kota besar ini memcgang 
penm an yang sangat penting, karcna daerah sekitarny ::J ya ng biasanya 
discbut scbagai remote areas akan mcngacu pada kota tcr~ehut. 

I .2 Permasala/um 

Pcnelit ia n ini mcrupak :111 hag i:111 :Jt: !u satu langkah d:1ri pr(1gram 
kampanyc dalarn mcnanggulangi lwntu r:1n huLl:!) :' y:lll_l! akan 
mcm pl'l kmah J: ll i di ri hud :1y:' h:mgsa ll'rlll:llll:l di bl:ingan f!c ncr:1s i 
pencr u~. Bchn:1 p:1 pcrrnas;li :!IJ:lll y: lllg diangk:it d.J! :m1 penc I i 1 i:111 in i 
adal:i h 

I. 

3. 

1.3 

hagimanakah pcngctahuan , sik:ip, kcpcrL·.ty:l:lll, dan pcri laku 
gcnctasi mud :1 sck:lr:,n g in i dai:lm ru:l!lg ling ku p buda ya 
tradisiona l. 
mcJia komun ikasi ya ng saat ini dipakai kclompok generasi muda 
d:!lam mcnJapatbn inform:1si , Jan hagaim<~n3 frckucnsi 
pcmakaiannya Jari masing-masing media tcrscbut ; 
:tktivita s apa saja ya ng dipakai gcncrasi muda dalam menyalurkan 
krcativitas dan kcgiatan lainny ::J , haik Jalam ruang lingkup 
sckolah maupun luar sckolah. 

Kcrungka Pemikiran 

Pada inti nya apa ya ng sela lu dilakukan olch Direktorat Scjarah 
dan Nilai Tradi ~, ional ada lah mcrnasa rkan ide dan tujuan sosia l tcrtcntu 
ya ng hers ifat ahstrak. Sifatn y:1 yang mcmasarkan itulah, schcnarn ya 
prin sip-pri n~i r marketing pcm:ts:1 ran Ll:i pat dipabi dalam scgala kcgiatan 
yang dil :ll..:ukan. Kegiatan dcmih. ian umumnya dischut scbagai social 
marketing. Para ahli d:m pr :1kti~i d:dam hidang ini Ielah menyadari hahwa 
sn~i:d rnarkctin!! hiasanya hcrl lpcr;,s i pada pasar Jan scgrne n pasar yang 
kurang mcnguntu ng kan. yang bdangk:da mcrupakan segmcn ya ng sudah 
disc ntu h, scdang kan commerci11f m11rketing herada dal::Jm pasar yang 
paling muLlah Jisentuh . 
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Sclanjutnya, ada bebcrapa hal yang membedakan socwl marketing 
dan commercial marketing yang telah hanyak diketahui oleh masyarakat 
umum. Umumnya dalam social marketing, kompetisi tidak terlalu ketat 
karena LSM (Lcmhaga Swadaya Masyarakat) atau instansi pemcrintah 
saja yang herkecimpung. Masyarakat juga tidak harus sclalu membayar 
untuk produk atau jasa yang ditawarkan, hahkan pada umumnya gratis. 
Namun tidak dipungkiri pula kadangkala dalam social marketing, suatu 
instansi atau organisasi harus menantang suatu kelompok interest yang 
kuat, misalnya dalam kampanye anti-rokok harus mcnantang pabrik rokok 
yang kuat dari scgi finansi<~l. Y<~ng terakhir, dapat saja dengan 
meningkatnya permintaan akan menyebabkan kurangnya sumber, misalnya 
dengan mcningkatnya minat haca masyarakat, pcrpustakaan umum pcnuh 
dan dirasakan kurangnya buku bacaan. 

Mcnurut Kotler tujuan dari social marketing adalah peruhahan 
sosial (Widhal, 1992: 96). Ada empat jcnis pcruhahan sosial yang 
clirencanakan dalam social marketing. Pertama perubahan cognitive 
(pengctahuan), misalnya kampanye untuk meningkatkan pengctahuan 
masyarakat tentang mcngcnai tingginya tingkat polusi di suatu wilayah. 
Kedua, pcruhahan tindakan (action), misalnya kampanye yang mcminta 
masyarakat untuk bcrdemontrasi mC!awan polusi. Kctiga, peruhahan 
perilaku (helzavioral), misalnya kampanyc yang mcminta masyarakat 
untuk sccara rutin mendaur-ulang kcrtas dan plastik. Keempat, adalah 
pcrubahan nilai (value), misalnya usaha untuk mcyakinkan masyarakat 
akan tingginya nilai udara clan air hcrsih. 

Menurut Sven Windahl ct.al (19<J2:95) pada prinsipnya social 
marketing menggunakan prinsip Jan tcknik marketing untuk mcngajukan 
suatu maksud sosial, ide, dan tingkah laku sosial. Secara lchih khusus 
social marketing digunakan untuk mendcsain, mengimplementasikan, dan 
mengontrol program-program untuk mcningkatkan pcncrimaan suatu ide 
atau maksud sosial dalam suatu kclompok target. Hal itu dilakukan 
dengan menggunakan konsep-konsep scgmcntasi pasar, pcnelitian 
konsumen, pengembangan konscp, komunikasi, pemherian insentif, dan 
teori pertukaran untuk memaksimalkan respon dari kelompok target, yakni 
generasi muda (15 - 20 tahun). 

Menurut James William Coleman dan Donald Cressey (1989), 
pada kelompok usia ini mulai tumbuh kesadaran akan idcntitas diri dan 
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keluarganya. Mcreka dapat mcmhedakan atau merasakan perbedaan etnik 
diri scndiri dengan teman-temannya, demikian pula dengan perbedaan 
sosial-hudaya dan ekonomi lainnya . Dan, mereka mulai mencntukan sikap 
bagaimana mercka berperilaJ...\1 sesuai dengan atribut-atribut yang ada. 

Mcngacu kepada pendapnt Robert Redfield yang mcngatakan 
bahwa tcrdapal dua tradisi Jnlam suatu masyarakat yaitu tradisi bcsar Jan 
tradisi kecil, maka dalam hal ini kola-kola bcsar Ji Indonesia Japat 
dimasukkan ke dalam kategori tradisi hcsar. Sebah tradisi kccil atau dcsa ­
desa di sckitarnya mcmpunyai oricntasi kc tradisi hcsar yaitu kota-kota 
bcsar terschut. 

Pcnelitian ini dilakukan dalam rangka mcrHk:sai n, mcngimplcmcn­
tasikan, Jan mengontrol program-program yang akan dilaksa nakan . 
Dcngan scgmcn gcnerasi muda schaga i target kampanyc, mab pcrlu 
dilakukan pcn c litian untuk mcndcskripsikan kcaJ aan scgmcn tcrsebut. 
Menu rut William R. Dillon ( 1994:3) dalam suatu stratcgi marketing, 
pcnclitian untuk mcngetahui bcrhagai hasil mcngenai konsumcn adalah 
sangat penting untuk kclanjutan Jan kcsukscsan s tratcg i tcrschut. 
Penelitian yang dipcrlukan minimal mcrupakan deskri ptil' dari kcadaan 
kelompok gencrasi muda, utamanya mcngctahui hagaim amt pengctahuan , 
sikap, kepcrcayaan, dan perilaku mercka. 

1.4 Tujuan dan ~fanfaat Pene/itian 

Tujuan utama Jari pcnclitia n ini aJalah untuk mendapatkan 
gamharan attu Jcskripsi tentang kcada;m gcncrasi muda schagai hcrikut : 
1. Pcngetahuan, sikap, kepcn.:a ynan , Jan pcrilaku gc ncrasi muda 

dalam ruang lingkup huJaya tradisional. 
2. Bcrhagai media komunikasi mnssa yang dimanl'aatkan olc h 

gencrasi muda untuk mempcrolch informasi, Jan frc kuensi 
pcman faa lan masing-mas ing media komunikasi tcrschut. 

3. Bcrhagai aktivitas gcnl·rasi muJa dalam mcnyalurkan krcativitas 
dan kegia tan lainnya . 

Bcrhaga r informasi tcrscbut dapat dimanfaatkan sebagai hah an 
acuan "kampanyc" dalam hcntuk pcmhi naan kehudayaan tcrhadap 
gcnerasi muda dew<Jsa llll. Khu~usny<t y;mg bcrbit<tn dcnga n 
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pengctahuan, sikap, kepercayaan, dan perilaku mereka dalam ruang 
lingkup hudaya tradisional dapat digunakan sehagai bahan pembinaan 
nilai-nilai hudaya secant menycluruh. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Sesuai dengan Jatar dan permasalahan tersebut sasaran penelitian 
adalah segmen generasi muda di kota-kota besar yang masih berstatus 
pelajar SLTA, baik negeri maupun swasta. Khususnya, mereka yang 
duduk di kelas 2 dan 3. 

Ruang lingkup wilayah Jipilih Kota Ambon dengan asumsi bahwa 
kota tersebut mempunyai intensitas kontak dengan budaya luar cukup 
tinggi. 

Ruang lingkup materi tentang keadaan generasi muda di kota 
yang akan diteliti adalah sehagai herikut: 

1. Kondisi lingkungan knta. 
2 Gcnerasi muda dan media komunikasi massa herkaitan dcngan: 

a. jcnis media massa yang diminati; 
h . kcbiasaan (frckucnsi) memanfaatkan media massa 

tcrsebut; 
c. jen is he rita dan a tau program acara. 

3. Pcngetahuan, sikap, kcpercayaan, dan perilaku yang bcrkaitan 
dengnn: 

a. keberadaan museum dan atur eagar hudaya Ji daerah; 
b. pagelaran scni tradisional; 
c. pagelaran musik pol/rock; 
d. budaya daemh setempat dan budayn daerah lainnya serta 

tradisi asli; 
c budaya dan tradisi asing; 
f. pakaian buatan dalam dan luar negeri; 
g. lagu-lagu bahasa Indonesia dan asing; 
h. novel hasil karya pengarang dalam dan luar negeri. 

4. Bcrbagai kreativitas gcncrasi muda, haik di dalam sekolah, 
masyarakat (Iuar seknlah), maupun di lingkungan keluarga. 
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1.6 Metode Penelitian 

Pcnclitian ini bersifat dcskriptif d:-tlam arti bahwa penelitian ini 
dimaksudkan untuk mcnjelaskan fakta-fakta dan karakteristik dari populasi 
generasi muda. Pcnelitian ini mcmfokuskan pada aspck kuantitatif untuk 
mendapatkan gambaran keadaan pupulasi, namun dcmikian data kualitatif 
pun dipcrlukan untuk me lcngkapi hal-hal yang tidak dapat diliput olch 
kues ion cr. Jum la h kucsi oncr ya ng Jicdarkan bag i gcncrasi muda di 
Ambon aJalah 1.000 c kscmplar. 

Po pulasi pcnelitian gcncrasi muda adalah pnra siswa SLT A kclas 
2 dan 3, ncgcr i Jan swasta. Pcngamhilan sam pcl pllpulasi Jcngan mcm­
pcrtimhangkan kcbcraJ:1an scko lah ncgcri dan sckol ah swasta. Walaupun 
pcndidikan scmua sekolah m cngacu pada kurikulum yang dibakukan, 
namun dalam proses pcmhelajaran siswa , hanyak ata u seJikit tcrJapat 
pcrbedaan an tara sckolah ncgcr i da n sckolah swasta. Car a pcngambi Ian 
populasi gc neras i muda mcrupaka n komhi nasi antara cluster, sctratificd, 
Jan random sam pling dcng:1n langkah -langkah schagai hcrikut. 

1. Pc ncli ti mencar i dat:1 yang hcrk:utan dcngan jumlah sc kolah 
lanjutan tingkat atas, b:1ik. ncgcri maupun swasta di kota wilayah 
pcnclitia n. 

2. Mcncari perbandingan (proporsi) aniMa SLTA ncgcri dan swasta. 
3. Mcncari jumlah ku cs inncr ya ng harus dicJ:1rkan kc SLTA ncgcri 

d:1n sw:1sta , scsuai dcngan proporsi tcrschu t. 

Bila kun disi jumlah siswa tidak mcmcnuhi dcngan jumlah 
kucsiun e r ynng ha rus Jicdarkan , maka a ltcrnnti fn yn (IJalah; pengumpulan 
data primer, sdain dcngan mcngcda rkan ku csinncr juga ilkan dil a ksana kan 
melalui w:1wancara dan pcngamatan . Wawa nca ra akan Jilakukan terhadap: 

I . kcpala sc kola h; 
2. guru (BP, o lah raga , agama, kcscnian); 
3. pcnjaga sckolah, penju :il makanan di dan sckitar scko lah ; 
4. o rang tua (POMG); 
5. siswil ( kctua OS IS, hcrpn:stasi, kurang hcrprcstasi, a ktif dan tidak 

aktif dCJiam o rga nisasi scko lah ). 
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Dalam kegiatan penclitian, pada tahap awal atau persiapan, 
dilakukan penyusunan TOR sehagai pedoman pengumpulan data. Dalam 
rangka persiapan tersehut dilakukan pemhuatan kuesioner dan pcdoman 
wawancara. 

Setelah tahap persiapan, kemudian dilanjutkan dengan kcgiatan 
penelitian lapangan herupa penyeharan kuesioncr dan wawancara, serta 
pengamatan. Setelah data tcrkumpul, data yang dijaring dcngan kuesioner 
yang lehih hersifat kuantitatif dihcri kode dan dimasukkan ke komputer 
(coding and entrying data). Scdangkan data yang didapatkan dengan 
wawancara diklasifikasikan dan Jitulis sebagai laporan scmentara dari 
lapangan. 

Tahap selanjutnya adalah analisis data, dengan menampilkan 
secara deskriptif dalam hentuk grafik dan tabcl dari data kuantitatif, 
kemudian dikomhinasikan dcngan hasil wawancara untuk membentuk 
scbuah laporan pcnclitian. ALiapun sistcmatika pcnulisannya sebagai 
berikut. 

Bah 1. Pendahuluan 

Dalam bab ini ditcrangkan Jatar penclitian beserta prosedur 
penelitian lainnya scpcrti pcrmasalahan termasuk pertanyaan cmpiris, 
ruang lingkup, tujuan, kcrangka pcmikiran, metodc dan scjcnisnya, yang 
berkaitan Jengan teknis pcncliti:m . Dalam bah ini pula diterangkan kaitan 
antara pcnelitian dan kampanyc yang akan dilakukan, hagaimana 
strateginya dan bagaimana pcnclitian ini akan mcnopang kampanye 
terscbut. 

Bah 2. Gambaran Umum Daerah Penelitian 

Dalc1m bah ini dijclaskan hagaimana lingkungan fisik, pcnduduk, 
ckonomi, dan sosial-budaya masyarakat sctempat. Hal-hal apa saja yang 
membuat dacrah ini spesifik, kemudian juga kontak kebudayaan beserta 
sarana yang ada yang mcmbuat kontak kebudayaan tersebut terjadi. Latar 
perekonomian pun akan dihahas dalam hab ini, seperti mata mayoritas 
penduduk, dan industri dan hisnis yang sedang berkembang hcrikut 
prospeknya di masa yang akan datang. Kegiatan sosial-budaya masyarakat 
setempat pun dalam bab ini akan dihahas, termasuk jenis-jenis hiburan 
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apa saja yang dengan mudah diakscs masyarakat, bentuk kegiatan sosial­
budaya apa saja yang masih berjalan, dan lebih khusus lagi kegiatan 
generasi mudanya. 

Bah 3. Media Komunikasi 

Dalam bah ini diuraikan media komunikasi yang digunakan oleh 
gencrasi muda berikut frekucnsi pcnggunaannya. Media komunikasi, baik 
elektronik maupun cetak, atau kombinasi dari kcduanya . Selanjutnya juga 
diuraikan program apa saja yang disukai olch mcrcka scsuai dcngan 
media komunikasinya . 

Bah 4. Pengetahuan, Sikap, Kepen·ayaan, dan Perilaku 
Budaya Tradisional Generasi Muda 

Dcskripsi dar i data yang diJapatkan di lapangan yang bcrupa 
pengctahuan, sikap, kcpcrcayaan, Jan pcrilaku gcncrasi muda Jiuraikan 
dalam bah ini. Sclain kdcr;mgan detail , akan Jitampilkan juga grafik dan 
tabcl untuk mcmpermuJah mcnginterprcstasikan Jata-Jata Jari lapangan 
bcrikut pcrsentasinya. 

Bah 5. Analisis dan Simpulan 

Dalam bah ini akan Jicnha untuk mcngungkapkan data yang 
mcnarik dan herguna untuk kampanye. Apabila Jirasakan pcrlu akan 
dilakukan crosstah (tahulasi sil:ing ) di antarn varinbcl-variabclnya scsuai 
dcngan kehutuhan untuk kampanyc . Dalam bah ini akan disimpulkan 
secara umum mengcnai data-data yang didapatkan di lapangan 
dikomhinasikan antara data kuantitatif dan kualitatif. 



BAB II 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

2.1 Letak, Luas, dan Lingkungan A lam 

Lct(lk Kotama d y(l Dati II Ambon secara administmtif mcrupakan 

bagian Jari wil(lyah P ul:lu Ambon , dan te rmasuk dalam Propinsi Mal u ku 

(Peta I). Letnk gcografisnyn bcrada pada 3° - 4° LS dan 128° - 129a BT, 

dengan bat(ls Ji sehclah utar;t pctuanan Dcsa Hitu , Hila dan Kaitctu 

(Kccamat:m Lci hitu / Ka hupatc n Dat i II Ma luku Tcngah), di scbelah se latan 

berhatasan dc ngan L1 ut BanJa ( Kcca matan B<~nda/Kabupaten Dati II 
M<Jiuku Tcngah). Ji ~cbclah timu r Jenga n pctuanan Dcsa Suli ( Kccamatan 

S(l lahutu / Kahupa tcn Dati II Malu ku T cngah), dan di scbclah harat dcngan 

pctu anan Dc!'>a Hatu (Kcca m atan Lcihitu/Kabupaten Dati II Maluku 

Tcngah). 

Luas wilay<~h Kotamau ya Dati II Ambon scsuai hasil survey Tata 
Gun a Tanah tahun 1 9RO aual ah 359,45 km 2 yang terb<~ gi alas tiga 
kcca matan , ya itu (I) kcca maL tn T cl uk Ambon Bagual(l dcngan luas 
158,7l) km : ; (2) kecllma tan Sirima u scluas 112,31 km 2; dan (3) kecamatan 

Nu!'>aniwc sc lu as R8,35 km 2 Dari kctiga kcca matan yang m cmiliki jarak 
tc rjauh dari ibu kota Ko tamady:t Dati II A mbon adalah Passo (ibukota 
Kecamatan Tcluk Ambo n Bagua la) scja uh 12 km , kcmudian ihukota 
Kccamatan Nusaniwc (Ama husu ) sej ;JUh l) km, dan jarak tcrdc kat adalah 

Kara ng Pa njang (ihukota Kccamatan Sirimau) 2,80 km. 

11 
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Pulau Ambon mcmiliki tanah yang mcnganuung brown forests oil 
(75 % ). Umumnya pulau ini dibcntuk oleh batuan scpcrti aluvium, undak, 
terumbu, koral, scdikit kasa, basa mcncngah dan trias. Kntamauya Dati 
II Ambon mempunyai wilayah yang scbagian bcsar tcrdiri dari dacrah 
bcrbukit dengan lcrcng terjal scluas ± 1Xn,90 km : (R3 %), dan dengan 
gunung kcmiringan sckitar 10 0i. meliputi luas wilayahnya ±55 km atau 
17 % Jari luas scluruh wilayah daratannya. Kcadaan bcrhukit ini dibuk­
tikan dcngan adanya scpuluh buah gunung di kotamadya ini, dcngan gu­
nung tcrtingginya adalah Gunung Non:-~. 

Di samping itu kotamauya Ambon dilalui juga olch bcbcrapa 
sungai, dcngan sungai tcrpanjangnya adalah Sungai Sikula. Wilayah 
daratan kotamadya ini tersebar dalam tiga kecamatan dan dapat 
dikclompokkan ke dalam tujuh lokasi yaitu: pusat Kola dan sckitarnya; 
dcsa Rurnah Tiga dan sckitarnya; dcsa Passo dan sckitarnya; dcsa L1ha 
dan sckitarnya; dcsa Hutumuri dan sckitarnya ; dcsa Kilang dan sckitarnya; 
dan desa Latuhalat dan sckitarnya. 

Kotarnadya Dati II Ambon hcriklirn ! ~Jut tropis dan bcriklim 
musim. Hal ini disebahkan letak Pulau Ambon yang dikelilingi olch !aut, 
sehingga iklim sangat dipengaruhi olch lautan dan tcrjadinya bersamaan 
dcngan iklim musim daerah ini, yaitu musim barat atau utara, dan musim 
timur dan tcnggara. Tcrnpcratur rata-rata Kotamaclya Ambon sclama tahun 
1994 sckitar 25,9°C. 

2.2 Lingkungan Fisik dan Pola Pemukiman 

2.2.1 Lingkungan Fisik 

Kcdudukan Kotamadya Ambon sebagai kola pcrdagangan dan 

terletak paJa satu pulau (scbagian Jari Pulau Ambon) tclah mcnycbabkan 

transportasi darat memcgang penman pcnting, walaupun keadaan jalan 

belum scmua dalam kondisi haik. Namun keadaan tcrsebut sudah cukup 

mcrnhantu kclancaran mohilitas pcnduduk sctiap harinya, haik dari tcmpat 

tinggal kc pusat kota maupun dari pusat kota kc dacrah sckitarnya. 
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Jarak dari Banda ra Pattimura ke pusal kola sckilar 36 km, jarak 
1n1 dapal dilempuh dcngan taksi tlalam waklu 1,5 jam. L1manya waktu 
lcmpuh ini Jischahkan kc:1daan jabn yang harus mcngclilingi Teluk 
Amhun dan kun disinya ya ng kurang bagus. Unluk mcmpersingkal waktu 
lcmpuh dan j :1rak, h:1nyak pemakai jalan yang menggun akan jalan 
altcrnatif, yailu mcnycherangi Tcluk Amhon dengan menggunakan ferry 
dari De~a Poka ( Kecamatan Teluk Baguala) ke Dcsa Galala (Kecamatan 
Sirimau) sclama 2 mcnit. Dcngan mcnychcrangi Tclum Ambon tcrscbut, 
bcrarti tclah mcmotong pcrjalanan sckitar 17 km . Ferry ini mclayani 
penychcrangan dari pukul R.OO sampai dcngan pukul 18.00. Sampai saat 
ini ferry yang hcrfungsi hanya satu schingga hila lalu linL1s pada t, maka 
scring mcnimhulkan anlrcan yang panjang . 

KotamaJya Amhon memil ik.i hcrbagai prasaran <t kcschatan, ~epcrti 
rumah sakit, rumah sakit hcrsalin , bal ai pcngohatan , BKlA, Puskesmas 
dan Puskesmas Pcmbantu . Di antara rumah sa kit itu , ada yang rncrupak(ln 
milik misi gereja Katulik. 8:1n yaknya prasarana kcsch atan ini mc­
nunjukkan juga hahwa kcndaraan masyaraka t kota Ambon un tuk mcng­
gunakan pcla ya nan kcsehalan rcl atif linggi . 

Knla Am bon mcmiliki Taman Budaya (gamhar I ) yang dipakai 
untuk menampung kcgiata n d:m krca tivi tas <tnak-anak muda dalam 
kcsenian. Biasa nya latihan kcsen ian scpcrt i tari-larian , ll:in scni musik 
diadakan pada pagi atau sor i har i, tcrul<tma di luar jam sckolah. Sclain 
sarana kcscnian , juga terdapat sarana nlahraga, scpcrti Gedung Sport Hall 
yang berk;1pasitas l(l.CH I(l Pr:1ng d;1n lapangan olahraga St:1di on M;mdala 
(gamhar 2) yang lerlet:d;: di Jepan Benleng Victoria ya ng sering 
dipergunakan Jalam merayabn hari ulang tahun Kola Ambon atau hari 
ulang t:1hun Gereja Protcstan Maluku . 

KchiJupan hcragama masyarak:t t sctcrnpat mcmiliki lingkat 
kcrukunan dan tolcransi yang rel at if sangat tinggi . Hal ini dapat dilihat 
pada kcgialan ke<tgamaan yang scring dilaksanakan hersama-sama, 
misaln ya paJa saal percsmian ll)mba STQ, pengisian paduan suara 
dilakubn oleh sc luruh siswa Sekulah Men cngah Atas haik yang hcragama 
Islam maupun siswa yang bcr;tgama lain . 

Kcru kunan hcr:Jg;IJn; l in i Ji du kung o lch sara n a pcrihadata n yang 
han yak terschar Ji ~eluruh kot;1 Ambon dan tcrle tak debt pcm ukiman 
penduduk . H;d itu ll'rlihal cL1 ri hehcrapa _I!. Crcja Protestan terhcs:1r ya ng 
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terdapat di Kota Ambon seperti Gereja Maranatha, Bethania, Silo, Bethel 
dan Rehoboth. Adapun gercja Katolik tcrbesar adalah Fransiscus Xa­
verius, Emaus dan Bintang Laut. Sclain itu, ada beberapa masjiu bcsar 
yaitu Masjid Raya Al-Fatah, Jamc, dan Batu Mcrah . Rumah ibadah agama 
Budha dan Hinuu terdapat juga di Kola Ambon yaitu satu Vihara, dan 
satu Pura yang terletak dckat Museum Siwa Lima di Kelurahan Nusaniwc. 

Kota Ambon juga memiliki 25 obyek wisata yang tersebar di 
ketiga kecamatan. Ohyek wisata terscbut ada yang merupakan keindahan 
alam seperti Dusun Wisata; keinahan pantai seperti pantai Amahusu; 
keindahan taman laut scperti Taman L1ut Latuhalat; dan yang me­
ngandung unsur kescjarahan seperti Bcnteng Victoria, Tugu Christina 
Martha Tiahahu, dan Museum Siwa Lima . Ohyck wisata ini hanyak 
dikunjungi baik olch wisatawan domcstik maupun wisatawan man­
canegara. 

Sarana pendiuikan yang tersedia ui Knta Ambon tcrdapat dari 
lingkat Sckolah Dasar sampai kc Perguruan Tinggi . Kcmajuan sektor 
penuiuikan ini semakin dapat dirasakan masyarakat, uengan berttmbahnya 
geuung-gcdung sckolah uan fasilitas pcnunjangnya discrtai juga ucngan 
peningkatan kualitas guru dan Joscnnya. 

Saat ini di Kola Ambon tcrdapat 165 buah SO, 33 buah 
SMP/scucrajat, 27 buah SMA/scllcrajat (gambar 3 dan 4), dan bebcrapa 
perguruan tinggi antara lain Universitas Pattimura , Jan Universitas Kristen 
Indonesia Maluku. Beberapa seknlah Mencngah Alas, scperti SMAN 1 
yang mcrupakan sekolah terh:-~ik di Ambon hahkan tclah ml:rniliki fasilitas 
yang menunjang kegiatan bclajar mengajar seperti ruang perpustakaan, 
aula, lahnratorium, ruang guru yang lerpisah u:-~ri ruang kcpala sckolah 
dan tata usaha, lapangan olahraga, kantin, uan kamar mandi. Sckolah 
kejuruan scperti SMEAN 1 sudah mcmiliki hursa tcnaga kcrja khusus, 
agen perjalanan, dan koperasi yang dikelola olch siswanya scndiri. 
Semcn~tra itu STMN 2 yang tcrmasuk juga satu uari sckolah terbaik di 
KotamaJya Ambon rncmiliki tempat praktck tersl:ndiri yang terletak di 
halaman sekolahnya. 

Masing-masing sckulah hcrusaha tl:rus untuk meningkatkan 

kualitasnya. Ada hal yang perlu dicatal hahwa para siswa tidak pcrnah 

terlihat perkelahian antarscknlah scperti siswa di kola Jakarta, perkelahian 
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biasanya hanya terjadi antarsiswa di dalam satu sekolah yang disebabkan 

hanya karena salah paham. Hampir tidak adanya perkelahian ini karena 

adanya koordinasi yang kuat antara kcpala sekolah di kota ini. Setiap 

bulan sek<tli diadakan pertcmuan para kepala sekolah, yang membicarakan 

kerjasama antarsckolah baik dalam hidang pelajaran maupun kcgiatan 

ekstra kurikuler lainnya. 

Disamping itu hampir setiap SMA mempunyai kegiatan ckstra 

kulikulcr yang salah satuny:~ harus diikuti oleh siswa . Kcgiatan 

keolahragaan sepcrti basket, volly dan hcla diri lchih han yak dipilih diswa 

laki-laki dan hiasanya latihan dilakukan saat scbclum sckolah untuk yang 

bersckolah siang atau scsudah sekL)lah untuk yang hcrsckolah pagi. 

Kcgi :1t:111 kcscnian scpcrti scni tari , paduan suara , musik, !cater, 

dan vokal dil a ksanakan di s:~nggar hagi sckolah yang tidak mcmiliki 

fasilitasnya atau di sckolah hagi yang mcmiliki fasilitasnya . Kcgiatan 

kepramukaan j uga dipilih siswa , hahkan ada sckolah yang mcnjadikan 

pramuka schagai kcwajiban hagi scluruh siswa tanpa tcrkccuali . Latihan 

pramuka diadakan sctiap hari Minggu Jan pakaian scragam pramuka 

dijadik:tn salah satu seragam sckolah pada hari S<1htu. 

Sclain kcgiatan tersehut , siswa-siswa SMA juga ada yang memilih 

untuk mcngikuti Palang Merah Rcmaj<1 (PMR), <1tau P<1troli Kcamanan 

Sekolah (PKS). Bahkan Pcmda Kotamadya Amhon seringk<~li mcminta 

Kcp:da Sc ko la h SMA untuk mcngikutscrtakan murid -muridnya dalam 

kcgiatan padu an suara (gamhar 5 ), dan lari -tarian apahila da tamu ncgar<1 

yang harus d isa mhul kcdalangann ya di Kola Amhon , scrla dalam mcngisi 

hari ul<mg: lahun Kola Amhun . 

S:1ran a komunikasi lll LTUpakan salu sarana yang tcrscdia di Kot.1 
Amh o n untuk mcmpcmkh infl1 rmasi dari luar kota Amhon d<1n 
hcrknmunib~i dcnga n sanak s:1uda ra di lu:Jt kola . Karcn:J itu kcinginnn 
masyr:1kat unluk mcnjadi pcl:111ggan lclcpon rclalif tinggi , haik ynng 
mcmilikinya maupun di rum :1h sc nd ir i yang han ya menggun<1k:1n jnsn 
warun!! lclckurnunika~i . Ap:il agi w arlc l cukuj1 han yak tcrscdia dan 
1crsch:1r di Ko la Ambon , h;d1bn di hch crapa tcmpat scpcrti di pinggir 
jalan , Jan di hulcl-hu tcl lcrscdi :~ tc kp<m karlu y:111g d<!pal dipcrgunakl:ln 
untuk pcrcak:lpan inlcrl!lk:ll. 



16 

2.2.2 Po/a Pemukiman 
Pola pcmukiman di Kndya Ambon tcrlihat mengclompok dan 

adanya pcmisahan pcmukiman antarctnis, antaragama dan antar­
sukubangsa yang memang tcrjasi sejak dahulu kala. Pccinan (Kampung 
Cina) mcrupakan kampung yang tcrpisah secara cksklusil dan sckaligus 
schagai pusat pcrniagaan karcna tcrlclak dckat pclahuhan. Tcmpat tinggal 
penduduk prihumi sendiri bcrkclnmpok mcnurut agama yang dianut, 
kadang juga berkelompok mcnurut asal suku bangsanya schingga dapat 
dihcdakan antara pemukiman yang mayoritas Kristen dan pemukiman 
mayoritas Islam, atau pcmukiman orang Buton dan pemukiman orang 
Maluku. 

Pcmukiman penduduk yang mayoritas heragama Islam antara lain 
Kampung Batumerah, dan Kmnpung Waehong, scmcnlara itu pcmukiman 
dcngan pcnduduk yang mayorilas agama Kristen adalah Kampung Halong 
Mardika, Bclakang Soya, 8<11u Gajah , dan Balu G;1nlong. Sclain 
kampung-kampung terschut pcnduduk linggal mcnychar di kampung 
lainnya tid<1k sccar<1 hcrkclompok. 

Ciri yang memhcdakan anlara kampung Kristen dcng<~n k<~mpung 
Islam ad :llah jarak rumah . Bi;1sanya anlara rumah-ruma h di kampung 
pcnduduk hcragama Kristen mcmiliki j<~rak yang <~gak bcrjauhan, 
scdangkan jarak antar rumah penduduk hcragama Islam herdekatan satu 
sama lain. Hal ini sehenarnya mcrup;~kan <1kihat Jari politik devide et 
impera j;1man pcnjajah Bcland:1, yang menginginkan adanya pcrpccahan 
di antara masyarakat. 

Rumah-rumah pcnduduk yang herada di dalam gan!! dihuhungkan 
olch jalan-jalan sctapak yang lcrhuat dari semen, scdangk<in yang berada 
di pinggir jalan raya dihuhungkan dcngan jalan lcrscbut. Bcnluk rumah 
penduduk Kola Ambon scpcrli rumah masyarakat Indonesia pada 
umumnya, hcrdinding lcmbnk dan hcralap gcntcng. 

Masyarakat yang tinggal di kclurahan pusat kola kcbanyakan 
adalah kclompok pcngusaha hcsar scperti pcdaga ng, pcngusaha hotel atau 
bioskop, dan kontraktor, yang mcrupakan warga negara Indonesia 
keturunan Arab atau Cin:~. Mcrcka ini adalah kelompok masyarakat 
golongan alas, tetapi ada juga gulongan bawah yang tinggal di pusat kota 
antara lain pedagang kaki lima, tukang hakul. calo bahan makanan dan 
minuman, tukang hecak yang m;111gkal di Kclurahan Urtetu dan 
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Honipopu. Mercka 1n1 pada umumnya mengontrak rumah Gotong 

Royong . 

Masyarakat yang bcrada pada gol ongan mcn cngah menempati 
keluraha n di pingg ir ko ta sehagian bcsar tercl iri atas pegawai negcri sipil, 
pcrwira ABR I, pcngusah a industri mcncngah dan kccil , misalnya 
pcrumahan pcgawai t inggi dan m enengah Ka ntor Guhcrnur tcrl etak di 
Kclurahan Kara ng Panjang, pcru mah an Doscn Unpatt i el i kawasan 
Nusaniwc, clan pcrum ahan pef\v ira ABR I di kawasan Mnnggadua dan 

Bc nlcng. 

2.3 Penduduk 

J uml nh pcnd ud u k Kod ya Dat i II Ambon hcrdasarkan hasi l 
Rcgistras i Pcnduduk pada !a hun 1 1)94 adal ah 2R3 . .S27 j1wa, ya ng terd iri 
alas 1 4J.R~6 laki- laki dan 139.1)4 1 pcrc m puan dcngan laju pcrtum h uhan 
scjak ta hun Jl/1)0 sckitar 0,71 pcrscn. Bcrdasarkan luas wilayah 
Ko tam adya Dati II Ambon dapat tl ikctah ui ha hwa pcrscharan pcnd uduk 
ada lah 71)0 jiwalk.m2 . Pad;1 kc nyataannya pcrscbaran tcrscb ut tidak m era ta 

kc sc lu ruh w ilayah . 

Kccanwtnn S irimau mcru pa kan dacra h tcrba nyak pcndud ukn ya, 
yai tu 110.31 ~ j iwa (JX.X6 pcrscn ) ka rc nn tcrl ctak dckat pusat 
pcmcrin!:thnn , kcmutba n Kccn nL1lan Nusaniwc yaitu ~X . Ri-i5 j iwa (31 ,32 

pcrscn ), dnn tc rakhir Kcc:1m atnn Tcluk Ambon Baguala yai tu X4,630 _j iwa 
(29,82 pcrscn ) yang j arakn ya rclati f jauh da ri pusat kola. Jika d ihitung 
bcrdasarkan lu as wi layah , ma ka Kcca matan Nusaniwc mcru paka n dacrah 
tcrpad :1t pcndudukn ya scki tar 1006 j iwa/km2, kcmudi an Kccamatan 
Sirimau sc kit a r l)iQ jiwa/ km2, d;m tcrjarang pcnduduknya ndalah 

Kecamatan Tcluk Ambon Bagu :da sckitar 533 jiwa/ km 2. 

Kompos isi pcnduduk apnbil a dilihat dari jcnis kclamin 
m c nunjukkan hahwa pcnduduk pcrempu a n lcbih seuikit (49,31 persen) 
jika dihandingkan dcngan pcnduduk laki-laki (50,69 persen). Bcrdasarkan 
kcadaan ini, d apat dikctahui rasi u jcnis kdamin di kotamadya Ambon 
menunjukkan hahwa paua setiap 100 penduduk percmpuan terdapat 103 
pcnduJuk laki -laki . 
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Berdasarkan Hasil Sensus Pcnduduk Kotamadya Dati II Ambon 
pad a tahun 1990 terdapat 275.1-iR~ j iwa yang tcrdiri atas 141.033 laki-laki 
dan 134.~55 perempuan, scdangkan lima tahun kemudian mcnjadi 
286.475 jiwa, herarti telah tcrjadi pertamhahan penduduk sckitar 10.58.7 
jiwa. Rasio jenis kelamin juga !clap mcnunjukkan jumlah laki-laki lebih 
hanyak dari perempuan. Pertamhahan pcnduduk ini dapat terjadi secara 
alami seperti kelahiran, kematian, dan mohilitas penduduk baik yang 
merupakan pendatang untuk mcncari pckerjaan maupun yang keluar untuk 
mencari pckerjaan atau melanjutkan pcndidikan. 

Penduduk Kotamadya Ambon tergolong hetcrogcn, artinya dari 
seluruh pcnduduk yang ada mayoritas (53,5 perscn) beragama Kristen 
Protestan dan scjumlah penduduk yang bcragama lain, scpcrti yang 
bcragama Islam sehanyak 41 pcrscn, yang hcragama Katnlik schanyak 
5,26 pcrscn yang heragama Hindu schanyak 0,09 pcrscn, dan yang 
beragama Budha scbanyak 0,05 pcrscn. 

Sclain itu penduduknya tcrdiri atas hcrhagai suku hangsa haik 
yang datang dari wilayah Ambon lainnya (orang Saparua, Haruku , Scram, 
Maluku Utara dan Maluku Tcnggar:-t) , maupun yang bcrasal dari luar 
Pulau Amhon yaitu orang Jawa. Bugi,._, Toraja, Manado, Padang, Flores, 
Batak, Buton, Pontianak, orang Cina, dan Arab. Mcnurut hasil rcgistrasi 
tcrdapal sckitar 0,2K pcrscn warga ncgara asing yang mcnctap di Kota 
Ambon. 

Pcnduduknya Kotamad ya Ambon lcrhanyak hckcrj:t dalam hidang 
jasa kcm:1syarakatm antara lain pcgawai Pcmda, pcrawat, doktcr, doscn, 
guru, hidan, pramuwisata dan supir (42,7l) pcrscn), kcmudian pedagang 
bcsar/cccran (26,42 persen), transportasi (7,70 perscn), hangunan (6,75 
perscn), pcrtanian dan perikanan (5,99 pcrscn), industri (5,5R pcrscn), dan 
lain-lain ( 4,77 persen). Pcnjclasan lehih lanjut lihat dalam label 2.1. 

Apahila usia 10-65 tahun kc alas dianggap usia kerja, maka 
penduduk yang bcrada dalam usia ini sckitar 7<.J pcrscn (224,619 jiwa), 
sedangkan yang berada dalam usia bukan usia kcrja tcrmasuk kclompok 
usia muda (0-10 tahun) adalah 21 perscn . Padahal hcrdasarkan tahel 2.1 
penduduk usia kerja hanya mcncapai % .333 jiwa. Hal ini karena tidak 
semua penduduk dalam usia kerja adalah pckcrja, karena mercka termasuk 
pelajar, ihu rumah tangga dan pensiunan. 



Tabel 2 .1 
Mata Pencarian Penduduk Kotamadya Amhon 

Mata Pencahari an Jumlah 

Jasa kemasyara katan 35.094 

Pedagang heesar/cccran 21.665 

Transportasi 6.3 17 

Bangunan 5.53l) 

Pert an i:1n & Peri kanan 4.lJ I 3 

lnJustri 4.576 

Dan la in- lain 3.l)01-) 

Mcncari pckcrjaan 14 .321 

Juml a h 96 .333 

Sumhcr : Kot~madva t\mbon dalam t\ngka [Q<l4 
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Pcrscn 

42.79 

26.42 

7,70 

6,75 

5,59 

5,58 

4,77 

6,38 

100,00 

Juml ah pcnduduk yang Ie lah mcnjalani tingka t pcndidikan dari 
SO s::~ mpai kc pcrguruan tinggi mcnurut data tahun 1994 telah mcncapai 
98,5 pcrscn (221.245 jiwa). Angka ini cukup tinggi Jan m cnunjukkan 
bahwa pcnduduk (laki-laki maupun percmpuan) sudah mcnyadari 
pcntingnya pcndidikan hag i sctinp o ra ng . Pcnj clasan lchih lanjut lihat 
tahcl 2.2. 



20 

Tabel2.2 

Tingkat Pendidikan yang Telah Dicapai 

Tingkat Penuidikan Jumlah 

Tidak I Tamat SO 83.109 

SMP 54.497 

SMA Umum 46.419 

MSA Kejuruan/01 27.714 

Akademi/Universitas 9.506 

Tidak sekolah 3.374 

Jumlah 224.61lJ 

Sumber : Kntamadya Ambon dal~m angka 1994 

Persen 

37,00 

24,62 

20,67 

12,34 

4,23 

1,50 

100,00 

Tingkat pendidikan yang telah dijalani adalah SD (baik yang 
tarnal maupun yang tidak tamat), SMP, SMU, Akademi dan Perguruan 
Tinggi. Kalau dikaitkan antara tingkat pendidikan dcngan mata pencarian 
penduuuk, maka rata-rata penduuuk yang sudah menjalani pendidikan 
minimal tamat sekolah dasar menyadari perlunya bckcrja demi 
mempcrtahankan kelangsungan hiuup. Banyaknya penduduk yang tidak 
tarnal SD lehih disehahkan kcadaan ekonomi yang tidak memungkinkan 
untuk mcneruskan sekolah atau karena jumlah anggota keluarga yang 
banyak schingga jarus memhantu orang tua mencari nall<.<1h. 

2.4. Keadaan Sosial Budaya 

Masyarakat Kotamadya Ambon, baik pendatang maupun 
penduduk asli mengemhangkan hentuk kerja sama dalam hal gotong 
royong yang hersifat tolong ml'nolong, bahkan sampai menjadi sejeni 
asosiasi. Kegiatan yang menonjol terlihat dalam peristiwa kematian. 
Asosiasi yang hergerak ualam kcgiatan ini discbut "muhabct", yang setiap 
anggotanya tidak tcrikat pada suku, agama, Jan tempat tinggal. 
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Disamping ada juga 11sosiasi lain yang khusus hergerak dalam 
bidang kcagamaan atau ctnis. Biasanya yang hcrgerak dalam hidang 
keagamaan dilakukan Jalam hcntuk ibadah bersamll , sedangkan yang 
hersifat etnis, ditunjukkan dcngan pemhentukan pemukiman dalam etnis 
tertentu. Hubungan etnis dalam perkampungan ini sangat kuat, terutama 
apahila ada anggota pemukiman yang Jisakiti oleh anggota pemukiman 
lain. 

Sistem kekerabatan yang herlaku secara umum padll masyarakat 
Ambon adlllllh yang herdas11rkan hubungan patrilineal, yang diikuti 
dengan pol a menetap patrilokal (Koentjaraningrat 1985: 170). Unit terkecil 
dalam sistcm kekerabatan ini adalllh keluarga batih yang terdiri atas ayah, 
ibu, dan anllk-llnak. N11mun kesatuan kekerab11tan sel11in kelu11rga inti juga 
berpcran penting dalam mcngis i gerak kchidupan seluruh kegiatan 
masyllrllkat yang hertalian dcngan 11dat sctcmpat. 

Sistem kckerabatan hcn.lasarkan hu bungan patrilineal yang lebih 
bcsar Jari kcluarga hatih aua lah matarwnah atau Jam . Matmumah 
merupakan kcsa tuan dari lnki-lnki da n perempuan y11ng hclum kawin dan 
para istcri dari lnki-laki y11ng tcl nh kawin . Mntarumah ini penting dalam 
hnl mcngatur perkilwinnn warganyn scca rn cksogami . 

Pada rnasyarakat Ambon juga dikcnn l kcsatuan kckehera tan yang 
hcrsifat hi lin eal ya itu fu mili. Fami li ini mcrupakan kcsatuan kekcrabatan 
di scke liling individu yang tcn..liri dari yang masih hidup dari matarumah 
as li . Walaupun mcrcka mcmiliki huhungan hcnlasnrkan pntrilincal, tctapi 
mcn;b j uga tct;q1 mcmiliki huhungnn y11 ng akrah dcngan kclu arga pihak 
ihu. 

Bentuk kekerabatan lain nya yang bersifat info rmal dan juga 

tcrdap;J! dalam masya rakat Ambon adalah o rganisasi pclil. Organis<~si ini 

tcrhcn tu k kan:na pcrsahahatan an tarwarg.a yang berdasarkan adat. Anggota 

dari organisasi ini memilik i berbagai kewajiban satu sama lain, tetapi dapat 

juga mcngharapk<ln bantuan spnntan Jari scsama anggota apabila dalam 

keadaan haha ya iltau kesusahan . Seringkali anggota pela ini tidak 

memandang pcrhcdaan agama . P<1da das<~rnya minum darah dikenal dua 

macam pda, yaitu pela keras atau pela tulen atau pela minwn darah, dan 

pela tempat sirih. 
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Anggota dari pe/a keras dahulu s;lling memhantu Jalam 
peperangan atau hahaya serangan pihak lain, schingga mcrcka mcng­
adakan pcrjanjian untuk menjalin pcrsahabatan akibatnya perkawinan 
dilarang tcrjadi antaranggota pcla keras. Dcngan kata lain hubungan 
persahabatan itu akhirnya mcnjadi sepcrti hubungan pcrsaudaraan, bahkan 
persatuan pcrsahahatan tcrschut tcrus dipelihara sampai saat ini. Tiap pe/a 
keras, hiasanya mempunyai suatu dongcng yang hcrhubungan Jcngan 
suatu insidcn yang bcrakihat tcrbcntuknya pcla tcrschut. 

Anggota pela tempat sirilz bcrkcwajihnn saling mcmbantu dan 
bergotnng-royong dalam hal pcmbangunan halai Jcsa, gcrcja, mesjid, 
sekolah, atau dalam kchidupan sosial lainnya. Mcrcka wajib mcmberi 
sagu atau makanan kepada anggota se-pe/a yang mcmcrlukan, dan juga 
wajih mcncrima seorang anggota se-pe/a yang ingin mcnginap di 
rumahnya. Kcwajihan ini herlaku haik di pcmukiman yang pcnduduknya 
bcragama Islam atau Kristen, tanpa ada pcrbcdaan. L1rangan pcrkawinan 
antaranggota pe/a tempat sirilr tidak sckcras dalam pela keras. 

Sclain nrganisasi scpcrti pel a masyarakat Ambon juga mcmpunyai 
organisasi informasl lainnya yang tcrdiri dari pcmuda dan pcmudi yang 
sudah dcwasa yang hclum mcnikah. Organisasi pcmuda dischut ngtm{;are, 
scdangkan organisasi pcmudinya disebut jojaro. Biasanya kcdua 
organisasi ini mclakukan hcrhagai kcgiatan antara lain, olahraga, paduan 
suara, vokal grup, mcnari, kegiatan hcrsih knmpung, atau mcngalbkan 
pcsta kampung di sctiap nkhir tahun scbagai Ianda awal t;thun haru. 

Selain itu organisnsi pcmuda dan pcmudi ini jugn hnnyak 
mcmhantu dalam kchidupan sosial haik sccara tenaga ataupun matcri, 
tcrutama apahila terjadi hcncana alam, dukacita, kecclakaan, pcsta 
pcrkawinan atau pcmhangunan gcrcja dan mushola. Sclain itu mcrcka 
juga mcngadakan kchaktian bcrsama (hagi yang hcragama Kristen) dan 
mcngaji hcrsama (bagi yang hcragama Islam). 

Tingkat intcraksi antarwarga rclatif haik, karcnn mcrcka scring 
tcrlihnt b~rkumpul sambil mcngobrnl di warung makan atJU sckcdar 
mcnyapa di pinggir jalnn apabila hertemu di jalan. Dalam hcrkomunikasi 
antarwnrga sukunya dipcrgunakan hahasa Ambon, tctapi jika bcrh:~dapan 
dcngan bukan orang Ambon mcrcka akan mcnggunakan hahasa Indonesia. 
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2.5 Karakleristik Responden 

Dari 27 Sekolah Menengah Atas/scdcrajat yang terdapat di Kota 
Ambon, diambil sampel sebanyak 13 sckolah yang terdiri atas lima 
sekolah negeri dan delapan sekolah swastn . Dalam penulisan ini identitas 
sekolah dirahasiakan. Dari 1000 respondcn yang diambil dari sckolah­
sekolah tcrsehut, hanya 980 responden yang mengembalikan kucsioner. 

Rcspondcn tcrdiri alas pcrcmpuan scjumlaH 574 siswa (58,6 
perscn) d:m lak i- laki scjumlah 406 (41 ,4 pcrscn). Usia rcspondcn herkisar 
antara 15-20 tahun, dcngan usia terhanyak adalah 17 tahun yaitu 421 
siswa (43 pcrscn), 16 tahun st:hanyak 264 siswa (27 pcrscn), IX tahun 
scbanyak 216 siswa (22 perscn), llJ tahun sehanyak 51 siswa (5,2(Krsen), 
IS tahun scbanyak 19 siswa (2 pcrscn), 20 tahun sehanyak X siswa (0,8 
perscn ) menuliskan us ianya han y:1 I siswa (0, I pcrscn ). 

Rcspondcn sehag ian hcs:1r hcrasal dari kcluargil yang jumlah 
angglltanya hanyak yaitu 500 siswa (51 pcrscn) mcmpun ya i cmpat atau 
lcbih saudara kandung, 19<J siswa (20,3 pcrscn) mcmpunyai tiga saudara 
kandung, 18X siswa ( l<J,2 pcrscn ) mcmpunyai dua sa uda ra kandung, 62 
siswa (6,3 persen) mcmpunyai saiu saudara kandung, dan 31 s iswa (3,2 
pcrsen) yang mcrupakan anak tungg; d . 

R:1ngking rcs pu ndcn juga hcrvari as i anl:lr ra ngking sa tu sampai 
rangkin g cnam dan se lchihn y:L Scbnn yak 57X siswa (59 pcrscn) hcrada 
dalarn rangking kcen am a tau lchih , l;llu yang tidak mcnjawah 123 s iswa 
(12,6 pcrscn), rangking satu sch;m yak 72 siswa (7,3 pcrsen) , rangking tiga 
schanyak 56 siswa (5,7 pcrscn), ra ngking lima schanyak 55 siswa (5 ,6 
pcrscn ), rangking du:J scbanyak -l lJ siswa (5 pcrscn), dan tcrakhir adalah 
rangking t:mpat scbanyak 47 siswa (4,X pcrsc n). 

Mcngcna i kcpcmil ikan motor, 745 siswa (76 pcrsen) tidak 

menjawabnya , l;llu 201 siswa (2<1,5 perscn ) mcmiliki satu motor, 32 siswa 

(3,3 pcrscn) mcmiliki dua nwtor, da n han ya dua siswa (0,2 pcrscn) yang 

mcmiliki lchih dari dua mot nr . Semcntara mcngcnni kcpcmilikan mobil, 

881) siswa (90, 7 pcrscn) tid a k mcmhcrikan jawah:m, 72 siswa (7 ,3 persen) 

mcnyatakan mcmiliki satu mobil , 13 siswn (1,3 pcrsen) mcmiliki dua 

mobil, dan yang menyatakan mcrniliki lchih dari dua mobil hanya 6 siswa 
(0,6 persen ). 
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Pckerjaan ayah yang bcrvariasi juga tcrlihat dari jawaban 
responden. Sehanyak 187 siswa ( 19,1 perscn) menjawah ayahnya hekerja 
sehagai pegawai negeri sipil, 11{1 siswa (1H,5 pt~rscn) menjawah ayahnya 
bekerja sehagai wiraswasta, 141 siswa (14,4 pcrscn) ayahnya hckerja 
sebagai karyawan swasta, 126 siswa (12,9 persen) hekerja sehagai petani, 
102 siswa (10,4 persen) tidak memhcri jawahan, 58 siswa (5,9 perscn) 
bekerja sehagai dosen/guru, 51 siswa (5,2 persen) ayahnya 
pensiunan/purnawirawan, 39 siswa ( 4 pcrsen) ayahnya hckerja schagai 
ABRI, 30 siswa (3,1 persen) hekerja schagai pelaut, 22 siswa (2,2 persen) 
bekcrja sehagai huruh, 11 siswa (1,1 persen) hekerja sehagai supir, 10 
siswa (1,02 persen) mcnjawah ayahnya telah meninggal, 6 siswa (0,6 
pcrscn) tidak hekerja, 5 siswa (0,51 persen) ayahnya hckcrja sebagai 
pendeta, 4 siswa (0,41 perscn) hckcrja schagai perawat, 3 siswa (0,3 
perscn) hckerja schagai tukang, dan lain-lain schanyak 4 siswa (0,41 
perscn). 

Jcnis pekcrjaan ihu rcspondcn yang memheri jawahan tcrbanyak 
adalah tidak hckcrja 335 siswa (34,2 pcrscn), dan 335 siswa (34,2 pcrscn) 
juga yang tidak mcrnberi jawaban, 96 siswa (9,R perscn) bckerja sehagai 
guru/dnscn, 56 siswa (5,7 persen) he)l;crja schagai pegawai ncgcri sipil, 50 
siswa (5, I pcrscn) bckcrja schagai pctani, 49 siswa (5 perscn) hekerja 
sebagai wiraswasta, 23 siswa (2,3 pcrscn) bckerja schagai karyawati, 16 
siswa (I ,6 pcrscn) bckcrja schagai perawat, 10 siswa (I ,02 pcrsen) bckcrja 
scbagni huruh, 3 siswaa (0,3 pcrscn) mcnjawab ibunya tclah rneninggal, 
2 siswa (0,2 pcrscn) mcnjawah ihunya Lelah pcnsiun 1 siswa (0, I pcrsen) 
bekcrja sebaga i doktcr. 
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Dam bar J : Gcdung Taman Budaya di Kodya Ambon 

Dam bar 2 : Stadion Olahraga Mandala di Kodya Ambon 
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Gambar 3: Gedung SMA Pertiwi di Kodya Ambon 

Gambar4: Gedung SMA Negeri di Kodya Ambon 
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Gambar 5: Latihan Paduan Suara S1~ma SMA di Kody a Am bon 
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BAI1 Ill 

MEDIA KOMUNIKASI 

Pcrkemhangan media kom unikas i. haik media cetak maupun 
m edia ekktronik di dunia ini sanga t pcsat. Sedcmikian pcsatnya sehingga 

hampir sctiap manusi a uap;1 t mcni kmat i kemajuan tersebut dimanapun ia 
herada dan dari lapisan manapun ia berasal. Revolus i komunikasi Ielah 

mebhirkan perauaban haru , sehingga m empcrmudah man usia untuk saling 
berhuhungan uanjuga dapat mening katkan intcraksi sos ial , tanpa mempcr­

hatikan ruang uan waktu . Olch karcna itu media komunikasi itu sendiri 

sudah mcnjadi kehutuhan manu ~ia ya ng sa nga t renting untuk mcn­

uapatkan informasi dc mi mcmcnuhi kchut uhan hid upnya. 

Mclalui med ia komuni kasi, manusia nH.:mpcrolch informasi 
m c ngcna i pcri s tiwa yang terjad i Ji sc kit arnya, dan juga dap:1t mempcrluas 
c:1krawa la pcngctahu :J nn ya, scrt;1 dapat mcmahami kcdudukan scrta 
pcran :mnya ci:Jiam masy ar:~ ka t. Dcngan kala lain , media komunikasi juga 
hcrpcran scbagai wah ana pcngcm bangan kcb uda yaan, hukan saja ualam 

pcngcrli ;lfl pcng cmhangan hcnl uk scni d;m simhol, tetilpi juga uai<Jm 
pcngcmh;mg;1n lat a cara. mudc . g aya h idup, dan norma (Me. Quail , 

19lJ4:J). karcna m eui a komunik ; l ~i in i mcnyuguhkan nilai-nilai terscbut 
ya ng di c: llll(lllrkan Ja la m acar;1 hcri t;1 a lau hihuran . 

Pcrkcmhangan media k(lmu nikasi schagai sa ran;~ inforrnasi hag i 

m asyar; il.;at Ind o nes ia umumn ya, Ja n m asyara kat Kola Ambon khususnya 

2') 
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tc ntu id ak pern :d1 tcrlcpa~ d:1ri j. ilan nya !'Lflll1 ill.:. ;, . •11 i' :n_l!. " ! , clllnC ~" la 

di scmua scktor k c h i d up:~ n . K:1rena itu mcdi :; 1-:l ·.nunik.t"i :o;cbcnarn ) a 
hcrfung~i juga dalam mcm ntiv:1si masy<~ rakat n y ; , un tuk hcrpmt1sipa~ i 

dalam pcmhangunan , scpcrti mcnc iptaka n hp:mg.m kc rja dan industri ­
in dustri lainnya yang tcrkait. Walaupun pada kL·nyataa nnya scringkali 
tidak d:~pat mcmotivasi k:e arah yil ng hcnar, ap:!l:t,r;i ji b m:tn usi:1nya tida k 
d::~p a t mengolah pcsan ya ng disampaik:an mcl;tlui mcdi:t komu nik:asi scc:ua 
benar. 

3.1 Bentuk Media Komunikasi yang Digunakan 

M:~syarakat Kotamadya Ambon , khususnya siswa Sckolah 
Mencngah Atas dan sederajat mengenal dua bentuk medi a komunikasi, 
yaitu media cetak dan media clcktronik. Yang dimaksud dcngan media 
cctak adalah sarana media y:mg di cctak dan ditcrbitkan scL·ara hcrkala, 
scpcrti surat kabar, majalah , komik, dan nove l. Scdangk:.~n yang dim aksud 
dengan media elektronik y:.~itu sarana medi a yang mempergunabn a lat­
alat ekktronik modern , scpcrti r:.~di o, tclcvisi. dan film. 

Bentuk media cetak yang hercdar dan hanyak dihaca generasi 
muda Kota Ambon seperti surat kab<~r, majalah , komik dan nllvd. Sural 
kabar yang paling banyak dihaca ant:~ra lain Harian Kompas, Harian 
Suara Maluku, Jan Harian JaH:a Pos. Mcmang tidak semua harian yang 
ada ui kota ini berasal dari Amhnn , scpcrti Harian Kompa~ dan Jawa Pos 
yang sebcnarnya hcrasal dari Pulau J:twa, hanya Harian Suara l\1;Jluku 
yan[t herasal Jari kota Amhnn. 

Majal;;h yang hcrcdar Jan juga han ya k dibaca, s ..:perti m:1jalah 
Femina, Gatra, Hidup, Forum, Cadis, dan P4. Memang ada juga bc­
bcrapa majalah lainnya tctapi para siswa cendcrung han ya mcnyukai 
bebcrapa majalah saja. Majalah tcrscbut kcbanyakan berasa l dari Pulau 
Jawa . Di samping membaca surat kahar dan majalah , di antara mercka 
juga ::tda yang suka membaca komik dan novel sehagai tamhahan infor­
masi walaupun sifatnya tiuak tctap . 

Bentuk media clektronik yang hanyak diikuti o leh gcncrasi muda 
Ambon aualah siaran radio dan tdcvi si. Beber:tpa siaran radi11 swasta 
yang disukai gcncrasi muda Ambon yang tcrgabung dalam Pcrsatuan 
Radio-radio Swasta Indonesia , scpcrti Radin Mcrpati da n Kayumanis, 
Radio ini Jisukai karena mem ang Jirancang untuk anak-an ak muda . Ini 
terlihat dari lagu-lagu yang disuguhkan , tips-tips dan info lain yang 
disampaikan, scrta g<lya hicara pcnyiar yang terkcsa n bcrjiwa mud<l dan 
penuh scmangat. 
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Siaran tdevis i juga nH.:nj adi salah sa tu kcgcmaran siswa untuk 
mcmpcro lch inf,, rmas i, antara lain mclnui RCfl, SCfV, TPI dan TVRI. 
Di sa mping itu h:1gi mereka y;mg. memi li ki parabo la dapat mcnonton 
si;uan luar ncgeri Jari TV-3, MTV, CNN , Channel V, dan schagainy<~. 
Media lainnya scperti komp ute r tidak hanyn k dimiliki secara prihadi olch 
gcnerasi muda . :tpalagi interne !. 

Bentuk-hcntu k media lwmu ni kasi terschut untuk gcncrasi mada 
Ko ta Ambon pcngaruh mcm pun yai pns itif dan negatif. Pcngaruh positif­
nya nalara lain untuk mcnamh;th waw:1sa n, mcnamhah pcngetahuan dan 
ilmu , menu ;J patk:tn pendidikan , dan juga untuk mcmpelajari walak 
manusia informasi seh ingga dapal mcncmpalk;Jn dir i dalam pergulan da n 
mcngalasi persoalan Jcngan hai k, sc rla lidak kclinggalan jaman . 
Scmcnta ra itu , pcngaru h ncgatifn y;J ant1ra lain siswa jadi kccandu :m 
mcnont on lckvis i Iura hcbj;1r, dan scc1ra tidak sadar scring mcncontoh 
kelaku;ln -kcl:lkuan hu ruk d:1ri lld;:uh-tukuh dalam film di tck visi . 

3.2. Peng~;unaan dan Frdw cnsinya 

Penggun ;1an media knmun ikas i yang terdapat di Kola Amhnn her­
beLla p;1da scli:q1 jc nisnya d;111 juga herhcda anlara anak lak i-la ki dan 
pcrcmpuan. Nnmun pada prinsipn ya mercka mcnggunakannya di antara 
waktu scnggang yang rncrcka miliki , mi sa lnya scbclum atau scsudah 
seknlah , :1tau h;1ri lih ur. dan kctika lilbk ada kcgiau1n lainnya . 

Kchiasaa n mcmhaca sural kahar pada siswa SMTA d;Jn scdcrajal 
Kola Ambon lcrlihnt pada tahcl I hcrikut. 

Tabel 3.1 

Kchillsaan Mcmhaca Koran 

______ ___ _ l!~;:i~l~1__ ___ _______ ~~~~-~~~i- _ _P_c!~<:n __ _!'~!:~~~~~ --~<:~<;~_n __ 
H;1mpir tidak pcrnah 4K 4,<J 72 7,3 

Sckil<1r schulan scka li 67 6,X 1.)3 lJ ,5 

Sckitar scmingg u scbli 11 0 II ,2 151-\ 16,1 

2 - -' kali seminggu 11 5 11 ,7 172 17,6 
4 - 5 bli scrninggu 37 J,X 31 3,2 
Scli;q, h;1 ri :?.lJ 3,0 46 4,7 
Tidak rn cnj awah 2 0 ,2 

--- --------- --- ---- - --------- ------ - --- - ---------------------
] u Ill I ;I h 40(1 41,4 574 51-\,6 
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Mcrcka hiasa mcmhaca koran pada saat pulang sekolah atau 
kctika santai. Siswa laki-la ki ( 11,7 pcrscn) maupun pcrcmpuan ( 17,6 
pcrsen), ternyata sama-sama mcnunjukkan angka yang tinggi dalam 
memhiasakan diri memhaca koran sckitar 2-3 kali scminggu. Kcmudian 
disusul dcngan kehiasaan memhaca sekitar scminggu scklai (11,2 perscn 
siswa laki-laki dan 16,1 pcrscn siswa pcrcmpuan). Jawahan sclanjutnya 
adalah kchiasaan memhaca satu bulan sekali (6,8 pcrscn siswa laki-laki 
dan 9,X persen siswa perempuan dan tidak pernah memhaca koran (4,9 
pcrscn siswa laki-laki dan 7,3 perscn siswa percmpuan). Schanyak 3,8 
pcrscn siswa laki-laki menyatakan 4-5 kali seminggu dakam mcmbaca 
koran dan siswa perempuan hanya 3,2 persen. Sehanyak 4,7 pcrsen siswa 
pcrempuan mcnyatakan membaca koran sctiap hari mcmbaca sctiap hari 
dan hanya 3 pcrscn siswa laki-laki yang memhaca sctiap hari . Bagi para 
siS\\3, koran merupakan sumher informasi untuk mengetahui apa yang 
tengah terjadi di helahan bumi lainnya. karena itu lehih dari 50 rersen 
siswa mcnycmpatkan diri dalam memhaca koran haik 2-3 bli seminggu 
m;wpun hanya scminggu sekali. Kchiasaan mcmhaca koran yang rclatif 
tinggi ini didukung dcngan kemampuan orang tuanya untuk mcmbcli 
koran . Scmctara itu, hagi siswa yang tidak pcrnah mcmbaca koran , lcbih 
dischahkan kesihukan mcrckn mem11antu orang tuil ntu lchih mcmilih 
mcnonton telcvisi daripada mcmhaca koran. 

Kehiasaaan membaca nwjalah pada setiap siswa juga bcrhcda dan 
tcrlihat dalam tahcl herikut. Kchiasaan mcmbaca majalah dilakukan saat 
santai, haik waktu pulang. sckDlah atau mcnjclang tidur mal;uJJ. 

Tabel 3.2 

Kehiasaan Memhaca Majalah 

__________ l.!~~i~1_n ___________ l:<~~~!~~i- _y_e.:~<:~ -~~.::~e~~~ _X<:':.5:!1 __ 
Hampir tidak pcrnah 63 6,3 67 6,8 

Sekitar scbulan sckali 100 10,2 160 16,3 

Sekitar seminggu sckali 12K 13,1 166 16,9 

2 - 3 kali scminggu 75 7,7 1.)9 10,1 

4 - 5 kali seminggu Hi 1 ,X 32 3,3 
Setiap hari 22 2,2 4X 5,0 

Tidak mcnjawah 2 0,2 -------------------------------------------------------------
Jumiah 406 41,4 574 58,6 
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JumLth tcrtin f!gi adal ah J(,,l) pcr~cn ~i swa pcrcmpu an (.b n 13.1 
pcrscn siswa i< 1ki -la ki mcll)" L' lllp:ilk :ln dir i mcmbaca majalah sckitar 
'>l' tmnggu sckal1. Kcmudian 10,2 pcrwscn ~isw: 1 I:Jk i-l:-1ki dan )(J.~ pcrscn 
'>iswa pcrcmpuan mcmh:I C:l m:Jj : il<~ h sc ki tar ~chulan sckali. Diikuti olch 
7,7 pcrsc n siw <~ laki- l:1ki d:111 I (l , l pcr-.,cn -.,j<,wa pcrcmpuan mcmhaca 2-3 
kali scm inggu . N:tm un 6,4 pcr-; cn siswa laki-l aki d<1n 6,~ pcrscn s isw<1 
pcrcmpu:tn ham pir tidak pcrn :i11 mL· mh<~ca maj alah . Hal ini karcna 
kcsihu k<~n mc rc ka ll a l<~m mcmh:mtu ur:m_[! tu :t hckcrja d<1n juga kcada<1n 
ckonomi yang tid:tk mcmungkink:l n untuk mcmhcli maj<~lah . 5 pcrscn 
sisw<~ pcrcmpuan mcmhaca sctiap h<~ rt , scdang k:tn s iswa laki -laki han ya 
2,2 pcrscn. Scmcntara ~ .~ pc rscn ..,j-.,w:t pcrcmpuan mcn y<~l<1kan mcmhaca 
sckitar 4-S bli scminggu. (Lilt '-t .., wa i:lki -l:tk i h:1n ya I ,R pcrscn . 

Kcbi :ts:tan mcmh:tc:1 k<1 mi k dapal dibaca pada label hcrikut. 
Sckil:tr IS,K pcrscn s Js\\':t l:iki - l:ikl d:tn 2~ . 1 pc rst:n siswa pcrcmpuan tidak 
pcrn :i11 mcm h:tc: l knmik. Angb 1111 rc i:Jtil ting_l!i untuk kola hcsar scpcrti 
Amhun, apal: tg i ini mt:rup:tbn !·"'';than ILrtinggi . Merck:! tidak pcrn ah 
mcmb:tc:t komi k. b rc n:1 tid:t k su k:t mcm h:tc:t komi k dan lillak mam pu 
mcmhc li dcn_gan pcrtimh:tngan lchi h h:tik mc mhcli huku oclai a ran dcn!!an 
1-..eadaan ekonomi )<I t!!! .clatif cukup I 0.2 pe rsen sis,, a laki- laki mcmhaca 
1-..omil-.. ::.ckitar ::.ebula 1, ' :kali. scdangkan sckitar sebulan sekal1 I i .g p<:r..,cn 
siswa perempuan 7.9 p,.,.,L'll siS\\ <1 laki-laki dan 11.7 persen ~iS \\ il p<:rempuan 
mcmpunyai kchi:Jsa:lll mcmh:tL· t "L'KJI:tr -.t: minggu sc kali . Kcmudian 4,R 
pcr~cn siswa l:tki-l:tki d: tn :' ,:' 11LTscn s i.., wa p<:rcmpu:m bi:1sa mcmhaca 
2-3 k:tli scminggu . Sis\\'<J pcrt:m pua n '<t:h:111y:lk 2,1 pcrscn memhiasakan 
memhaca 4-5 kali scminggu d:t n -.,cbany:t k 1,4 pcrscn siswa lak i-laki dan 
2,1 pcrscn siswa pcrcmpuan l11l'l11h:Jc;, sdi;tp h:tri , d<Jn h<~n ya 1, 1 pcrscn 
siswa yang mcmbaca 4-5 bl i s L· mi nggu. Scmcnlara yang lillak mcmhcri 
jawahan sckitar 0,4 pcrscn m:ts ing-m:tsing untuk siswa laki -laki maupun 
siswa pcr<:mpuan . 
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Tabcl 3.3 

Kebiasaan Memhaca Komik 

__________ l!~<~i~1_!1 ___________ ~~~~-!'!.~i- _ _Pg~~n __ Y~I~!_ll_El_!~l_!--~~~"!!_n __ 
Hampir tiJak pcrnah 155 15,8 226 23,1 
Sckitar scbulan sckali 100 10,2 134 13,7 
Sckitar scminggu sckali 77 7,9 115 11,7 
2- 3 kali scminggu 47 4,8 55 5,6 
4- 5 kali scminggu 11 1,1 21 2,1 
Sctiap hari 14 1,4 21 2,1 

_Ti~~~-'~l__c!~~~~~,~~ _________________ ~ _____ <~.~ __________ ~ _____ 9..:~-
J u m I a h 406 41,4 574 58,6 

Kcbiasaan mcnonton tclcvisi juga bcrhcJa pada sctiap siswa, 
tcrutama ant :tr:l siswa pcrcmpuan dan laki-laki dan tcrlihat pada label 
berikut. 

Tabel 3.4 
Kehiasa~m Menoton Televisi Pada Hari Blasa 

Uraian Ltki-laki Pcrscn Pcrcmpuan Pcrscn 

Tidak pcrnah mcnontnn 4 0,4 7 0,7 

Kurang dari scjam schari 41 4,2 62 6,3 

1 - 2 jam schari 173 17,6 211 21,5 

3 - 4 jam schari 125 12,8 213 21,8 

Lima jam lebih sehari 62 6,3 76 7,8 

Tidak mcnjawab 0,1 5 0,5 

Jumlah 406 41,4 574 58,6 

Pada hari hiasa siswa laki-laki scbanyak 127,6 persen 
mcnghabiskan waktu 1-2 jam schari untuk mcnonton, semcntara siswa 
pcrcmpuan dcngan waktu yang sama schanyak 21,5 pcrscn. Siswa percm­
puan tcrh:myak (21,X pcrscn) mcnghahiskan \Vaktu mcnonton telcvisi 
sckitar ~-4 jam schari lcbih banyak dari siswa laki-laki (12,X persen) 7,8 
pcrscn siswa pcrempuan dan 6,3 pcrscn siswa laki-laki biasa menonton 5 
jam lchih schari. 6,3 pcrscn siswa pcrcmpuan dan 4,2 perscn siswa laki-
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Jak J-1.1:-d ,!;111 11,7 }1l'l'>l'll '-l:-;\\,1 Jl< !Lill(1U,lll )dl1t- lld.,k J'<'Cn:t!J illl'llllllllll1. 
Di ~.r n'J'IIl~- .tu :1d.J ju)2:t ...,j-,\\.1 \a ng L1dak lll Lilihu h..iil jaw:b:t lt (CJ, l 
pe r~c11 '·' 1 ;.Ik1-I.Ih..r dd!i l,:-\ pcr>.lll .... i .... wa JKrcrnpu.m). \1u.ur,:: !h.hcrapa 
in forman, ..,,...,\. ;, I<~ h.. 1- Lt h.t .1 d.t pu l.t y an ,I! mam pu I11Lilgh:1b 1..,ka n w"ktu 
~ci<Illld 12 .Jdlll h.1ri dr dcp:m LLic\ '"' h..:11ln:1 \\ ,tl;.tu llll ap r dila kukan 
samhll mcrHlll ltl l1 lclevi .... i. 

Pula mc ntllll tlll bi:~-..:1 11)" dd akukan 1·· 2 jarn se tcl ah pula ng: sekol ah 
a!:ru ~ aa ! berita ma lam dan apahila ad:1 lilm-! ilm lag:~ J ta u drama yang 
J ita ya ,l! kan, kh us usn ya .i d-;:1 d ipcr.1n ka n uleh a ktor tcrkcna l scpcrti Arnold 
Sl' , A ndy L ru, Van Damme. 

Kchi as:I< tn tnl'nonl.tll1 tclevi"i p:~d:~ waktu hari lih ur juga 
rncnunj ukk:m pc rhcdaan . Ji k :~ h.1ri t Jh :~ llllTck;, LI I:J-I:t l:t meng h:~ h iskan 

sc kiur .:=; j :~ m khih >.ch :1ri \n .!.!kl pILL -.j..,\, .1 l)l· rclllj)IJ. tn (22.<J pcrscn) dan 
s is\\·a la ki -l :1ki ( 17.-1 jll'r'-'L·n) -...1 111. 1-'-.1111:1 tncncmp.i! i urutan terata >. . 
Kcm u d i:~n 12,7 pcrscn >.i-,w:I l:rkr-la k1 dan 22,2 puscn siswa pcrcm puan 
rn c rw ntnn sel :1 ma 3-4 j:1111 -,c h:m . Scb.111y:il.; 9 .6 pcrscn siswa Ja ki- laki Jan 
9 ,3 s i sw:~ pcrcmpu a n mcn o ntnn 1-2 j:11n .'-l'llari . 15 pcrscn ~iswa laki-laki 
dan 2 .() persen s isv,a pcrempuan lllLihllltu n 1-. urang dari Se.J alll ~ eh a r i 

:-,cmcnt ara itu tidak pcrn ab mcntllli\ Hl sch.myak (1.2 pcrscn sisw<J laki-laki 
d;m I ,S pcrscn siswa pl·rcmpu:IJl 

I <~be I 1. ~ 

K.:hia~aan ~h wnton Tclc\ jo,j Pada I la.-i Ubur 

UraJ: IIl l:1ki lai-.1 Pcr,cn Pcrcrnpuan Pc rscn 
- ------ ------------ --- ·-- --- -------------- ---- - -- ---

Ti d:1 k pcrn ah mcnon to n 2 Cl ,2 15 1,5 

Kurang dar i ~cpm scha ri J:'i 1,5 26 2,7 

I - 2 p m sch ari l)-{ CJ,6 lJI 9,3 

:1 - 4 _l: l rll scha ri 124 12,7 21K 22,2 

Lima J<l lll lc h ih sc hari 171 17.4 22..! 22,<J 

Ju m lah 40(, 41,4 57..! 5R,6 
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Kchiasaan mcnonton hioskop dilakukan hanya pada malam 
minggu itupun, hanya sckitar schulan sekali, dan tidak setiap siswa 
melakukannya karena mcrcka lchih suka mcnonton tclevisi daripada pergi 
menonton ke hioskop. Siswa yang sihuk mcmhantu orang tua dalam 
mencari nafkah tentu mempunyai kesempatan yang relatif kecil untuk 
pergi mcnonton kc hioskop. BcrJasarkan hasil pengumpulan data (tabel 
3.6), lchoih dari 50 persen baik siswa laki-laki maupun percmpuan kota 
Ambon tiJak pernah pcrgi kchioskop. 

Tabel 3.6 

Kehinsaan Menonton Bioskop 

___________ l~~~~·~n- ____________ L~·~~~a_k~ _ --~:r::~=~- -~'::~~r~<:~ __ .!'.:~:~ __ 
Tidak pcrn:oh pcrgi kc hi o~kop 253 2~ 3QO 39,8 

Sekitar l - 2 kali Sct;ohun 36 3,7 55 5,6 

13chcrap;o kali ~ctahun 39 3,Q 46 
Sekitilr se hul an sc k;ol i 59 6 5~ 

13cbcrapa bli dal a m ~c butan 36 3,7 26 

_!~d_:·~-'~l::!:t·~\~~·--- __________ ________ I ______ (~.I---------~_ 
1 u 111 I ;o h -106 ~~.~ 574 

4,7 
5,5 
2,7 
0,3 

. 58,6 

Scmcntara hagi sis\\ 'a y: tng m:unpu sccara t..:konomi Ichih rnemilih 
mcnontun mclalui parahoLt at;tu \'ide <~ . Sis\va laki-laki biasanya lchih 
banyak llll'llO!ll()Jl hioskop lhrip;tda sisw:t pcrcmpuan . 

Schany:tk 6 pcrscn l:tki-laki rncnontnn sckitar sehulan sekali, 
scdangkan siswa pcrcmpuan han ya 5,5 pcrscn. Schanyak 3,l) pcrscn siswa 
laki-laki me nonton beberapa kali setahun. sedangkan siswa perempuan 

hanya 4,7 pcrscn . 3,7 pcrscn siswa laki-laki hiasan menonlon sckitar 1-2 
kali sctahun atau hchcrapa , kali u;tlam schulan. 5,6 pcrsen siswa 
pcrcmpu:tn mcnonl<>ll sckitar 1-2 kali sctahun, scdangk:m 2,7 pcrsen siswa 
pcrcmpu:tn nH.:nonton hchcr:tpa kali d:tlarn schulan~ Scmcntara itu 
scbany:tk 0.1 pcrscn siswa l:tki-l:tki tid :tk rncnj:t\\'ah dan 0,3 pcrscn siswa 
pcrcmpuan tidak mcnjawah ( lihat tabl'i 3.6 ). 

Kcbia saan rn endcngarkan radio pada gcnerasi muda Ambon 
tcrlihat p;tda tahl'i 3 .7. Kcbias;t:tn mciHkng;Irkan radiu sclama 1-2 jam 
schan pada sisw;t pcrcmpuan ( 1S.3 pcrs L· n) dan sis\\ a laki-laki (24 pcrscn) 
tcrnyat;t sama-sama mcnjadi }t\\'ah:tn tcrhanyak. Diikuti kcbiasaan 
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mcndcng<nkan radi o kurang d:ni scjam sc hari pada siswa laki-laki 
scbanyak 12, I pcrscn Jan 15,() pcrscn pada s iswa pcrcmpuan . Semen tara 
6,73 pcrsen siswa la ki -laki dan 7,9 pcrscn siswa pcrcmpuan 
mendengar sekitar 3-4 jam sehari adalah jawaban se lanjutnya . Kemudian 
j ~l\\aban bcril-..utn: a -,cban: a!... 5 pcr:o.c n -,i_, ,, a lal-..i - la l-. i dan 7.~ persc n 
s i~''a pcrcmpuan 1 ida !-. pcrnah lllL'ndcn ~ arl-.an radi P. Scdang l-..an ~- -' 
p(TScn ::. i:o.\\a la l-.i - lal-.i dan 3.9 pcrscn pcrL·mpuan biasa mcndcn!!arl-.an 
!chill dari 5 jam sc ha ri. "-cbia saan nlL'ndengarl-.an radi o di lal-..ul-.. an ~~erda 
sambil be/ajar atau lll L'n1baca nl aja lah /1-. ,)ra n. 

T abel 3. 7 

Kehiasaan Mendengarkan Radio 

Ur.ti" n l'cr~c n Perempu;rn 

Tid :rk rnendcn/o!ar r~di u -llJ 5 7 1 

Kuriill!,! Ui!ri ~cj:~rn ~ch;t r i J jl) 1~ . 1 153 

I - : j ;t m ~ ,· J wri !50 15,3 235 

3 · -1 j:1 111 ~ch ;tr i 66 6.7 77 

Lima jam lcbih ~c hari 22 2,3 31-: 

J u m I a h 41 ,-l 57-I 

3.3 Cara Mempcro/eh Media 

l'crscn 

7,2 

15.6 

23,4 

7,CJ 

3,9 

58,6 

Gcncrasi muda Kot;1 Ambon hi ;tsany<t mcnggunabn hcrhagai cara 
untuk mcmpcrolch mcdiaa cct;tk a tau clcktronik tcrutl1m:t yang mcrcka 
butuhkan . Media cetak scpcrti koran dan maja lah ada y:1ng mcmang 
bcrlangganan scca ra tct:1p karcn :1 man g tuanya rnampu scc:tra ckonomi, 
dan ada yang hanya mcmhclin ya scsckali saj;t. Bagi mcrcb ya ng tidak 
berlangganan tctapi ad;1 kcingin ;m untuk mcmbaca , hiasanya dcngan cara 
mcminjam Ji rumah mcrcka yang hcrl;mgganan iltau mcmhclinya. Bisa 
juga mcrcka mcmhaca di pcrpust akaan sckolah , pcrpustaka:111 Pcmda, atau 
di tcmpat penju:~lanny:~ . 

Otra mcmpcrolch komi k alau novel hias;mya dengan mcminjam 
dari Ieman, pcrpustakaan atau mcmbclinya . Ad:~ _jug:t ya ng hanya 
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memperoleh infoernasi tanpa membaca majalah/koran/komik. tetapi 
melalui percakapan dengan teman-teman yang sudah membacanya. 

ScmenL:·mt untuk mcndapatklan informasi melalui media 
elekronik, mcrcka yang mempunyai telcvisi dapat menonton dirumah. 
Bagi yang tidak memiliki tclcvisi dapat menonton di rumah teman, 
toko/warung, atau di rumah saudara. Hampir semua siaran televisi 
Indonesia dapat diterima di Kola Ambon, yaitu RCTI, SCTV, TPI, TVRI, 
lndosiar, dan Antevc. Hanya saja untuk siaran TPI malam hari harus 
dibantu dcngan parahol:1, bcgitu juga dcngan stasiun Antevc dan lndosiar 
yang harus dihantu parabola scpanjang hari karcna belum ada stasium 
transmisinya di kota ini. Bagi keluarga :ang mampu secara ekonom1. 
dapat mcmbeli parabola sehingga dapat mcnangkap siaran telavisi luar 
negcn. 

Cara untuk mcmpcrolch inlnrmasi mclalui radio dilakukan mereka 
yang mcmiliki dcngan mcmutar ch:mcl radio dan mcndcngarkannya kapan 
saja . Scmcntara yang tidak mcmiliki hanya mcndcngar dari rumah 
tetangga atau tcmpat lain di sckitarnya . 

3.4. Program/Ruhlik yang Disenangi 

Inrormasi hagi gcncrasi muda Kota Ambon biasanya didapatkan 
melalui media cctak maupun ckktronik yang mcmuat hcrita aktual, mulai 
dari herita politik, olahraga, musik, kriminal, sampai yang haya hersifat 
hihuran. 

Di samping hcrita dari media cctak yang memuat herita hangat 
yang tengah mclanda dunia, mcrcka juga mcmbaca ruhlik surat pcmbaca, 
kiat orang-orang tcrkenal sampai mcncapai kesukscsan, kisah nyata, kisah 
perjalanan wisata, dan artikel mcnarik lainnya scpcrti kisah mengenai 
toknh idnla mcrcka, dan pcngctahuan lainnya yang dapat menambah 
wawasan. Hal ini juga herlaku IL"rhadap majalah yang mcrcka haca. 

Siswa laki-laki ccndcrung lchih tcrtarik mcmhaca artikel scperti 
otomntil, olahraga, dan pcnyanyi/grup musik yang mcreka suka. 
Scmcntara siswa pcrcmpuan biasanya suka mcmhaca ccrita pcndck atau 
CL'ritra hcrsambung. mclihat mode yang sedang tren. tips khusus untuk 
mcra\\at tubuh dan memclihara kecantikan. kisah-kisah nyata. dan resep 
masakan. 
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Berita yang dapat dipemlch m c lalui medi a clckt ro nik juga 

bcrvariasi. Untuk mcmpcrolch informasi ya ng aktu<tl merck<~ sangat suka 
mcnonton <tc<tra Liputan Enam (SCfV), Scputar Indonesia (RCfl) , 
Bulctin Siang (RCfl) , Bcrit<t Malam (TVRI), dan scsckali Dunia Dalam 
Berita (TVRI). Scmctara siaran hcrit:J tclcvisi luar ncgeri scpcrti CNN 
sering diikutip oleh hehcrapa informan yang mcmiliki parabo la . 

Siaran musik merupakan sal:1h satu acara telcvis i ya ng h:1nyak 
disukai gencmsi muda Amhun . Hal ini tidak mcngherankan , karcna 
masy:u:tkal Ambon :1tlalah masy;trakat yang gcmar mcnyanyi Jan cinta 
musik. Mcnurut salah satu informan ,hiasanya sctiap pulanh kcrja atau 
sc kolah mcrcka akan mcnycmpatkan diri untuk mclepaska n Ieiah sambil 
bcrmain musik atau hcrnyanyi ha hkan scringkali mcrcka mcncnha mcn­
ciptakan scbuah lagu. Kccintaan tcrhadap scni musik sutlah bcrtlarah 
lLlging dan hersifat turun temurun . W a la upun jcnis musik yang disukai 
olch gcncrasi mutla saat ini sudah hcrhcd :1 dcngan kcsukaan p:1r:1 orang 
tua . 

Bcrtlasarkan hasil pengumpulan data mclalui kucsioner, 

didapatkan jawaban kchiasaan mcrcka mcluangkan waktu untuk mcnonton 
acara musik di tclevisi yang tcrmuat dalam tahcl 3.R herikut. 

Tabel 3. 8 
Kthiasaan Mcnonton Acara Musik di Tclevisi 

l'crcmpuan l'crsc n 
-B~h:,;;-1; -~~~g~t-n~ ~~ h,;ri ----- - --- - - - -IS~---- -15.7------- -2~ ~-- -- 2~ ,;-

S C' kil ;rr I program ~e ha n 171 

HchL' I'ill" ' h: ;tl i ~c minggu )l) 

Bchl' rapa k;tli ~ch ul;111 30 

llampir tic..bk pc rnilh mLnn nl nn 4 

Tidak ada jaw;dJilll R 

J u m I a h 

17 . ..1 

4,(1 

3,1 

0.4 

0,8 

41 ,4 

2fl<J 

44 

55 

16 

q 

574 

21,3 

4,5 

5,6 

1,6 

1,0 

58,6 
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Jawahan terhanyak adalah menonton sekitar satu program sehari 
bagi siswa laki-laki (17,4 persen) dan menonton heherapa program sehari 
bagi siswa perempuan (24,6 persen). Diikuti jawaban dari siswa 
percmpuan (21,3 persen) adalah menonton sekitar satu program sehari, 
sedangkan untuk siswa laki-laki (15,7 persen) adalah menonton beberapa 
program schari. Selanjutnya jawahan dari siswa perempuan adalah 
mcnonlon behcrapa kali dalam scbulan (5,6 pcrscn), scmentara siswa laki­
laki schanyak 4 perscn mcnjawah hchcrapa kali dalam scminggu . 
Kemudian jawahan hcrikutnya scbanyak 4,5 pcrscn siswa pcrempuan 
mcnuntnn hchcrapa kali dalam scminggu, dan 3,1 pcrscn siswa laki-laki 
mcnonton bcbcrapa kali dalam schulan . Namun tctap saja ada siswa laki­
laki (0,4 pcrscn) dan l ,6 pcrscn s1swa pcrcmpuan yang tidak pcrnah 
mcnlmton acara musik di tckvisi. Dan ada juga yang tidak mcmberi 
jawahan sama sckali . 

Siaran musik tclcvisi dalam negcri yang hanyak disukai scperti 
Zinlomi (STCV), Delta (RCfl), dan MTV (Anteve) terutama bagi mcrcka 
yang memiliki parabola. Jcnis musik yang disukai para gcncrasi muda 
kota Ambon biasanya hcrtcma Pop atau slow. Schagian bcsar dari siswa­
siswa ini rclatil menyukai pcny;myi atau grup musik Indonesia, scpcrti 
Yana Julio, Kahitna, Katon Bagaskara, KLA Project, Brocry Pcsolima, 
dan Utha Likumahuwa. Pcnyanyi luar ncgcri yang disukai anlara lain Phil 
Collins, Michael Learns To Tock, dan Michael Jackson. 

Siaran lilm di tclevisi termasuk acara yang juga han yak diminati 
gcncrasi muda Kola Ambon. Pcmutaran lilm action scpcrti Layar Emas 
(RCfl), dan Minggu Emas (SCfV), scrta film drama scperti Sclasa 
Drama (SCfV) mcrupakan saat yang paling dinantikan olch para siswa. 
Pada L1hcl hcrikut dapal dilihat hagaimana tingkat kctertarikan gcncrasi 
muda Ambon tcrhadap film action, yang sclalu mcny~:mpatkan diri untuk 
mcnuntun walaupun tidak sctiap hari. 



Tabel 3 .9 

Kebiasaan Mcnonton Film Action 

Urni~n 

Sekil il r 1 progra m se ha ri 

BeberJ pa kali scminggu 

Bebcril pa kali sehulan 

137 

6R 

64 

Pcr~cn 

14 ,0 

6,9 

6,5 

Pcrem puan 

175 

103 

121 

41 

l'crscn 

17,9 

10,5 

12,3 

l-lnmpir lidilk pernah me nn nlon 11 1.1 40 4,1 

Tidak ada j awa han 2 0,2 3 0,3 
----- ---- - ---- - ----- - -------- --- ------- ----- - -- - - - - - ---- ---- -
Jum1 a h 406 41,4 574 58,6 

Film action tc rh ;m ya k ditonton sckitar satu program sch a ri, haik 

untuk siswa lak i- laki ( 14 pcrsen ) maupun siswa pcrcmpuan ( 17,9 perscn ). 
Kemudian disu sul denga n kchi :ts;ran m cnon to n hehcrapa program sehan , 
bai k siswa laki - la ki ( 12,7 pcrscn) maupun siswa pcrempuan ( 13 ,5 pcrscn ). 
Ada siswa laki - laki (6 ,'J pcrscn ) J an siswa pcrcmpuan ( 10,5 pcrscn) yang 

menonton hehcrapa kali J al ;rm scminggu, dan ada pula ya ng mcmpun ya i 

kehiasaan mcn o ntnn film action hanya hehera pa kali dalam schulan yaitu 
6,5 pcrscn siswa laki- la ki dan 12,3 pcrscn siswa pcrcmpuan . 

Film ac tion lchi h hany:tk Jitnnto n o lch siswa laki- laki . Mcnurut 
bcberapa inform{ln, film ac ti nn dapat membangkitkan scm{l ngat . 
m e nghilangbn kcjcnuhan dan kclc lahan yang dialami. Mcrc ka ccnd crung 

mer:lS:l puas se telah mcn o nton rilm action, walaupun hanyak kctcgangan 
yang dirasakan kctika saa t lllctHJllll>n. 

Pcmutaran film upcra s:thun juga han yak disukcli o lch a nak muda 
kota Ambon . Lchih 50 pcrscn siswa laki -laki dan pcrcmpuan m cnya takan 
pcrnah mcnonto n opt.:r:t sahun, hanya dalam frckucnsi ya ng hcrhcda. 

Hasil pcngumpulan kucsioncr mt.:nunjukkan hahwa siswa laki-laki 
yang mcmbcrikan jawahan tcrhan ya k (20,5 pcrsen) tidak pcrnah menan ton 
opera sahun, hcgitu pula clcngan siswa pcrcmpuan yang mcmherikan 
jawaban tcrhan yak (25 pcrsl:n) . Untuk lchih jelasnya lihat tahel hcrikut 
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Tabel 3.10 

Kebiasaan Menonton Opera Sabun 

Uraian L1ki-laki Persen Pcrempuan Pcrscn 
-------------------------------------------------------------

£3ebcrapa program sehari 28 2,Q 91 9,3 

Sekitar I program schari 72 7,3 104 10,6 

£3eberapa kali seminggu 55 5,6 61 6,2 

Beberapa kali scbulan ..!7 4,8 69 7,1 

Hampir tidak pcrnah menonton 201 20,5 245 25,0 

Tidak ada jawahan 3 0,3 4 0,4 

1 u m I a h 406 41,4 574 58,6 

Kcsukaan mcnonton bagi siswa pcrcmpuan (10,6 pcrsen) aualah 
sckitar satu program schari, hcgitu juga untuk siswa Iaki-laki (7,3 pcrscn). 
Kcmuuian bchcrapa siswa pcrempuian hiasa menonton bcbcrapa program 
schari (<.J,J pcrscn ), dan bcbcrapa kal i ualam scbulan (7, 1 pcrscn ), a tau 
bchcrapa klai scminggu (6,2 pcrscn). Siswa Iaki-Iaki biasanya menonton 
bebcrapa kali ualam scminggu (5,6 persen), bcbcrapa kali dalam sebulan 
( 4,8 pcrscn ), uan hchcrapa program schari (2, 9 pcrscn ). Mcrcka hiasanya 
mcnonton tclcnovcla yang diputar olch RCTI atau SCTV, scbclum atau 
scsudah pulang sckolah. Yang mcmiliki parabola, hiasanya nH;rcka scnang 
mcnonton tclenovcla lndosiar y;tng hcrjudul Mari Mar. 

Sclain kcdua jcnia lim tl:rscbut rl:sponden juga suka mcnonton 
film kartun. Film kartun disukai karcna hcrsifat mcnghihur walaupun 
kcadaan kadangkala tidak masuk akal sehingga scringkali di waktu 
scnggang mcrl:ka mcmilih mcnontun film kartun dari film lainnnya. 
Khususnya siswa laki-laki mcmhcrikan jawahan terbanyak adalah 
menoton sckitar satu program schari (12,1 pcrscn), scdangkan siswa 
percmpuan mcmhcrikan jawahan tcrhanyak aualah hampir tidak pcrnah 
menonton film kartun (15,7 pcrsen). Scmentara itu, siswa perempuan 
ccnckrung lchih hanyak mcnghahiskan waktu untuk mcmbantu orang tua 
di rumah, scdangkan siswa laki-Iaki mempunyai waktu lebih banyak 
untuk mcnonton tclcvisi khususnya sore hari saat film kartun hanyak 
diputar. Untuk lchih jclasnya lihat label 3.11. 
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I a be l 3. 1 I 

1\.chiasaan 1\tcnontun Film Ka1·tun Di Tdevisi 

Ur.IJ.i ll l'c r~cn 

ll clwr:q1a pr<lg ram SC' h:m (): 6 ,3 ~.., 

' ' R,ll 

~c k 11: 1r I prugr .1111 ~ c h:lfl 11:-, 1:'..1 1:'.1-- 13,1 

llchl'r: lp:t k:di ~c' llli nggu -!I 7, I 11:'. 11 ,..) 

lkl ll' r.l p.t k:i li ~chu l .tn :'iS 5,6 l) () Q,:'_ 

ll ;unpir li J:~ k PL' rll. ill tm nn ll hliJ l)l) 10,1 15..) 157 

TiJ .1k :~ d:~ jaw:~ h. In (1,2 3 0,3 

J u m I 11 11 ..)() (i 41 ,-1 57..) 51-i,6 

Diiku ti jawaha n y: 111!! d il ll rib n :-i :o-\\':t la k1-l:tki aJ alah ham pr 1i dCi k 
pcrn ah mcn ontnn ( 10 . 1 pcr:-cn), d:tn j;l\\ ':lhan dari >. i:o- \\' :1 pcrcmpu :111 aJ:sl ah 
sc ki tar satu program ~c h : tri (I."\. I pc r~L· n) . Scl anj utn ya l:tki -la ki (7, I 
pc rscn ) metwn ton bc bc rn pa ka l t Jalam ~L·mi n ggu da n bc bc rn pa ka li 
dnlam sebul an (5.6 pcr-,cn ). Dc mi ki an pu la J cng:tn -, is \\a perc mpu an 
scbany:tk 11 ,4 pc rscnm cnDn lt Hl hl'llc r:l p: t b li da lam :-- cm i r. ~~g c•. '),2 pcr>.c n 
mcnnntnn hchcra pa kl:t i d:sl:illl ~ l'lntl:in. dan .~ch a nyah K.9 pcrscn 
men on ton hchnapa pro_!! r:tm ~c h:t ri. 

Prog ram te lc \ 1:- 1 la inn;. a ;.a ng di:-uka i o lch gene ra -, i muda Knta 
A mb on adalah o lahraga, ha ik siaran l: 1n g~ung m: 1u pun s ia ra n ulangan. 
S iswa pcrcmpu nn J nn siswa la ki- laki mcnu nj ukbn ting kat kckuasaa n 
yan g rclatif s: tma tcrh adap s iaran o lah r: 1ga di tc ll'v i:-, i. Hal ini tcrlih at Jari 
kchi asa n mcrc k:t rn cnont on aL·a ra o la hr:t g:t yang tcrli hat Jal:trn t: thd 3.1 2. 
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Tabel 3.12 

Kebiasaan Menonton Acara Olahraga 

Uraian Laki-laki Persen Perempuan 

Beberapa program sehari 110 11,2 82 

Sekitar 1 program sehari 124 12,7 169 

Beberapa kali scminggu QO 9,2 126 

Beberapa kali sebulan QQ 9,2 126 

Persen 

8,4 

17,4 

12,9 

12,9 

J-lampir tidak pernah menonton 66 6,7 54 5,5 

_!~~a_k_:~a-~,_~a~J_:1~----- --------- _ ---- _____ ----------'--- ~ ____ -~·~ _ 
J u m I a h 406 41,4 574 58,6 

Jawahan tcrhanyak adalah menonton sekitar satu program sehari 
bagi siswa Iaki-laki (12,7 perscn) dan siswa percmpuan (17,2 perscn). 
Diikuti jawaban dari siswa laki-laki adalah beberapa program sehari (II ,2 
pcrsen) Jan untuk siswa pcrempuan adalah hebcrapa kali dalam scbulan 
(14,2 pcrscn). Selanjutnya dari siswa pcrcmpuan (12,9 perscn) dan siswa 
laki-laki (Y,26) adalah bchcrapa kali dalam seminggu. 

Program binnya dalam acara tclcvisi yang tak kalah banyak 
pcnggcmarnya adalah game show, yang lchih hanyak disukai olch siswa 
laki-laki, Namun ada keseimhangan jawahan dengan siswa laki-laki yang 
hampir tidak pcrnah menonton game show. Katerangan lehih jelas Iihat 
tabel 3.13. 

Jawahan tcrhanyak dalam kcbiasaan mcnonton game show dari 
siswa laki-laki adalah sekitar atau program sehari dan yang hampir tidak 
pernah men on ton ( 10,9 pcrscn). Scdangkan jawahan terbanyak dari siswa 
pcrcmpuan adalah hampir tid<Jk pcrn<Jh menonton (16,6 persen). Hal ini 
disebabkan siswa perempuan lebih suka menghabiskan waktu luang 
dengan membaca majalah atau membatu orang tua daripada menonton 
game show. 



Tabel ) . 13 

Kebiasaan Menonton Game Show 

Ur~ian 

Behcrapa program schari 

Sckitar I program seh:ni 

Bcbcrap:t kali seminggu 

Be hera pa kal i ~chulan 

Laki-laki 

<l3 

107 

74 

66 

Persen 

4,4 

IO,Q 

7,6 

6,7 

Percmpuan 

93 

118 

82 

94 

45 

Persen 

9,5 

12,1 

8,4 

Q,6 

llampir tidak perna h me nn nto n 163 16,6 10,7 10,9 

Tidak ada j<~waban Q 1,0 24 2,4 
------------- --- -------- - --- ------------ --- -------- - ------- --

J u m I a h 406 41,4 574 58,6 

Diikut ijawahan dar i siswa percmpuan adalah kchiasaan mcnonton 
sckit:1r sa tu program schari ( 12,1 pcrscn), scdangkan dari s iswa laki-laki 
jawahannnya sc lanju tnya adalah hchcrpa kali dalam scminggu (7,6 
pcrscn ). Sclanjutnya 6,7 pcrscn siswa laki -l aki mcn ycmpatbn diri untuk 
mcnl)Jl ton hehcra pa ka I i da lam schu ian . dan bcbcrapa program schari ( 4,4 
pcrsen ). Semen tara itu, seb:m y: il.; l) ,6 perscn pcrcm puan ya ng men on ton 
beberapa kali dalam sebulan, bebcrapa program sehari (9,5 persen). dan 
beberapa kal i dalam sem inggu ( 8.4 persen ). 

Jcnis-jen is hiburan la inya ya ng disuka i dui telcvisi adalah Dunia 
Bintang. (SCfV). dan Scnsasi (SCfV). 

Acara di radio yang h <~ n yak disukai ada lah tangga lagu- lagu, haik 
lagu -lagu lndom;s ia m:1upun lagu hcrhah asa lnggris yang diputar se­
minggu sckali. Kcmudi:~n acara yang mcnyuguhkan tips khusus, misalnya 
tenia ng kccan ti kan , kcschata n, dan acara pcngirim;m lagu da ri dan untu k 
pcndcngar . 



BABIV 

PENGETAHUAN, SIKAP, KEPERCA YAAN DAN PERILAKU 
BUDAY A TR-\DISIOl\AL GENERASI MUDA 

4.1 Pengetalwan Tentang Budaya Tradisional 

Pcngcta hu:tn mcnurut bm us umum Bahasa lnd t1 n c~ i :1 tcrb it:tn 

Bal:ii Pustaka ta hun l lJ~l) ad:1l:!h ~t.:ga l a st.:su atu yang dikctahu i. ~cdangbn 

kcbud :Iy:1an mc nurut P:1rs udi Sup:1rl :m ad:!lah kcscluruh an pcngcta hu ar. 

yang d ipu n y:1 i u lch rn:111 u<,i:1 -;ch:Ig:I i m:dd ll u k Sl 1sial yang i~i n ya :1d:!la h 

pcr:lllgkatmodc l-modcl p t.: ngc t:dJUa n ya ng ~t.: cara st.: lc kt1f d:1p :!l dig un :1 bn 

untuk mcmahami da n mcngint crprc tasi ka n lingkungan yang dih :1d:1p i dan 

untuk mcndoro ng serta m cnciptaka n tindaka n yang dipcrlukan ( !9lJ2: I ). 

Pcnggu naan kcbucla y:J ;In olc h para pcnd ukungnya dalam 

kchidupan nya t:1 yaitu haga irna n:1 masyarak<tl da la rn tindaknnnya schari­

hari mcnjal anka n pranat; I- pran:Il ;l sosi;!l y:mg dipun yainya. Pranat:1 sosial 

adalah mcrupa kan sistcrn an tar hu hungan d:t n norm a- horm a yang lcrwujud 

scbag:1i tradi ~i untu k u~aha-u ~:1h:1 pcmcn uh<~n kchutuh an sosial yang 

dirasa kan pc rl unya okh p:1r:1 \q rga m:IS)'<If<Ikat ya ng hcrsangkutan 

(Suparl<In. 1992: ). 

.t7 
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-1.1. I Penyeralwan Terhadap Rasa Memtliki 

Tradisi Indonesia 

Pcrkemhangan budaya tradisional di Ambon dapat dikatakan 

cukup mcnggcmhirakan. Kenyataan tcrscbut tidak lepas dari pembinaan 

pihak sckolah untuk memupuk dan mcnumhuh kcmbangkan bcrbagai 

kesenian dacrah. Di samping itu pcmbinaan sepcrti P4 tidak bisa 

di lupakan peranannya dalam memberikan kontribusi pengetahuan 
generasi muda terhadap tradisi Indonesia . 

Rasa untuk mcncintai hudaya dcngan mcmupuk minta dan bakat 

gcncrasi muda tclah rncnycbahkan mercka sangat menghormati dan 

mcnjunjung tinggi tradisi Indonesia. Hal ini tcn.:ermin dari jawaban 980 

rcspondcn, schcsar 8R, 16 % (Tahcl 14.1.) menyatakan bahwa tradisi asli 

Indonesia jauh lchih hagus . Jawaban ini juga sckaligus mcnggambarkan 

bahwa gcncrasi muda di Ambon. walaupun informasi dari luar sudah 

Jitcrirna tt:tapi mcrcka masih hclurn mcninggalkan hudayanya. Sedangkan 

yang mcnjawah tradisi Barat jauh lcbih bagus hanya 1 ,5Yk; . Angka ini 

scbcnarnya masih tcrgolong kccil, sckaligus mcnunjukkan bahwa gcncrasi 

muua Ji Ambon helum hcgitu tcrkena clampak globalisasi scdangkan yang 

mcnjawah tradisi Indonesia scuikit lchih bagus scbcsar g, 06 % dan 

jawahan tradisi Baral scdikit lcbih bagus I ,63 %. 

Gcncrasi muda yang mcnjawah tradisi Indonesia seclikit lebih 

bagus sehcnarnya hal ini merupakan hcntuk dari sifat ragu-ragu karcna di 

satu sisi mcrcka mcnyukai trauisi. 



Tahel 4.1 

Tntdisi yan~ Disukai 

l Jrai<Hl L: tki-l.tkl l'cr,cn l 'ercmpuan l'er~cn 

Tr~di~i lndunc~i .t ja uh lchih btlgU~ :;51 5 IJ k6~ 8R. I6 

Tradi si lndone~i a ~c dikit IL'hih hagu~ :>n -1 3 79 R,06 

Tr;tdi~i Har:tt ~cd i ki I I chi ll h; l t!U~ ]() 6 In 1,63 

Tr~di ~i B:trat jauh lchih hag us 5 10 15 1.53 

Tidak ad;t jaw:than ~ 2 6 0,62 

J u tn I .t h -Hl6 57-1 100.00 

Indonesia tct api pcngc tahu :lll mcreb tcrh .tda p tr<~disi luar ncgcri yang 
jug<~ mnck<t percty<~i. Bcgitu pu l:t dcng;111 y;mg mcnjaw;th hud<ty; t lu ;tr 
ncgcri sedikit lc hih h:tg us. mcrup:t bn akihat rasa himh:111g y:mg :tda di 
dalam h;tti llll'I"L' b . 

U n tu k mem pcrtcg:Is p;tndangan ge nera i mud a tcrsch u t, b is; t 
dibitbn dcn g:t n intensi t;ts mcrcb mctl!lntun tclcvisi, sch<~h intcn sis 
dalam mcnontun tclcvist d;dam pmgram tcrtcntu akan hc rpcn garuh pad:t 
pcmhina ;tn r:t sa cinta tc rhadap hu d;ty:t dan j ug:t mcmpcrluas pcngctahuan 
bud<t y;t. 

Tabcl ...j_2 menunjukkan da ri scjum la h 980 dan rc~ponden ::tn g 
mcnj<~w ;t h sc Ia lu me non ton p rogr<~ m huat:~ n I ndoncsia ada l<t h 49,]9 ?(-. 

Hal ini hcrarti ;t bn sangat mcmba ntu mcmelihara pcngclithuan tcnt ang 
bcrhaga i huda) a tradi ~ i on a l. dan sekaligu~ me mpe11cbal rasa ra~iona li smc . 

schingga lcbih nH.:nyatbri kchhincka:lll han gsa scdangkan y <~n g mcjawab 
scdikit mcnyubi progr;1111 hu;1t;tn lnd t'llcsi :t ada 15.72 'lr :ttau lchih kccil 
dari j:-~wahan scdikit mcnyu k:t i program hu atan luar ncgcri yC~ ng mcncapai 
22,65 r;,.,. 
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Tabel 4.2 

Program Televisi yang Disukai 

Uraian Laki -laki Pcrscn Pcrcmpuan Pcrscn 

Sangat mcnyukai pro-
gram huatan InJonesia 19lJ 285 484 49,39 
Sedikit lebih menyukai 
Program huatan InJoncsia 54 100 154 15,72 
ScJikit lchih mcnyukai 
Program huatan luar ncgcri RJ 139 222 22,65 
Sangat menyukai 
program huatan luar ncgcri 62 47 !CN 11 '12 
Tidak ada jawahan ~ 3 11 1,2 

Jumlah 406 574 980 100.00 

Gcncrasi muda yang mcnyukai program huatan lunr negeri 
tcrJanat I 09 oran!! a tau 11.12%. Bcsarnya siswa yang menjawab 
dcmikian sebenarnya merupakan hal yang: cukup memprihatinkan, .sebah 
den¥an semakin sering.annya mereka menonton program-program buatan luar 

ncgcri maka pcngctahuan tcrhadap hudaualndoncsia pun mcnjadi scmakin 
kccil Jan secara hcranggsur-anggsur akan mcnimhulkan pcrasaan apatis 
tcrhaJap hudaya scndiri. 

Bcrhagai kendala terschut dapal dtcrjadi schah telcvisi schagai 
salah satu mcJia clcktronika, di samping hcrfungsi schagai media hiburan 
juga berfungsi sebagai penaman nilai seperti cinta tanah air. persatuan dan 

kcsatuan . Semakin rcndahnya anak-anak mcnonton program-program 
buatan dalam negeri. maka akan semakin cepat info rmasi as ing ditangkap 
dan akan hcrpcngaruh pula pada kcpri hadi:t an gcncrasi muda. Olch karcna 
itu dcngan masih saJarnya schag i;tn hcsar gcncrasi muda untuk 
mcn ycnangi program-prngram tclcvi s i lu kal, bcrarti pembinaan dan 
pcnanaman nilai dapat ditcraplk:tn d:m dilakubn mc lalui program­
program tcrscbut sccara lehih mudah. 
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-1. 1.2 Pengetahuan TerhuJap 1\ehinckuun Bwlam 

Pcngct ahuan tcrhad:1p kcbhi nc k:1:1n huLI:iya dari ma~ing - m:Jsing 

suku bangsa y: mg :1da di I n d unc~ i :1 mcmpun yai cin kha~ schingga 
mcnimhulkan kck:iyaan budaya :-.uku h . m~:-.a yang mcmhcd:1kan dc ngan 
hangsa lain, h:il ini s:mgat dip:il1 :1 m i ull'h gcn cr: 1 ~i muda Ambon . 
Kcn ya ta:1 n dcmikia n schcnarnya mcrupaka n mml:il dasa r bagi 
pcmbang unan Ji lndo!1l:si:L Dari ')~() s1~wa, 1'19,YU'/r mcny:1takan hahwa 
Indonesia mcmpunyai buda ya kh a:-. Jan unik yang hcrhcua dcngan hudaya 
lain (T ah cl 4 .3). 

Pcngctahuan tcnt:1ng kckh :1san hudaya lnd<mc~ta ya ng bcragam 
yang dis:1dari n lch gcncra~i mu d:t Amhtln tcr~chut akan mcnjadi modal 
yang hcsar hagi keku :ttan pcr~atu:tn dan kcsatuan hangs:1. Tingginya 
pcm ahama n ini juga Lbp:tt d ik :l\,d,.ln ~L· h.1~ 1i kchcrha:-.ilan pcmhangunan 
sektor pcndidikan Jalam pcnanam an ra:-.a h:1ngg:1 tcrhadap kchhinnckaan 
hangsa lndonc~ ia. 

I abe l -l 1 

Indonesia lllCIIIfHIIlyai hudaya khas dan unik yan~ 
bcrbcda dcn~an hudaya lain di dunia 

Ur:1ian L1ki- lak i Pncm pu:111 J urnl:il1 

Sangat ~ct uju 362 :' 1') KS1 
Ag:1k ~ c tuju 25 -lJ ();-0: 

Kurang sctuju 11 6 17 
Tidak sctuju 6 4 10 
Tidak ada jwh 2 2 4 

Jumlah 406 .'i74 

Pcrscn 

KlJ,90 
6,94 
1,73 
1,02 
0,41 

100,00 

Dari 9KO rcspondcn y:1ng mcnjaw:th tidak sl'luju schany:Jk 1,02%, 
adanya jaw:Jhan rcspondcn ini mcrupak:l n hal yang cu kup mcmprih<ttinkan 
scbah kurangn ya pcngct:thuan lcrhadap kcanc karaga man budaya Indonesia 
akan mcnimhulkan kerawanan pada pcrsatua n dan kcsatuan hangsa . 
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Knndisi terscbut dapat tc~jadi karcna bcrmacam-macam penyebab, 
sepcrti (I) kurangnya kepedulian anak terhadap budaya sendiri, (2) 
lcmahnya orang tua untuk mcnuntun anaknya dalam mcmbcrikan 
pcngctahuan kcp~;da anaknya dan (3) kurangnya pihak sckolah dalam 
mcmbcrikan pcngctahuan hudaya sccara praktis kcpada siswa yang 
menycbahkan siswa tidak mudah menangkap huuaya khas dan unik. 

Pcrkcmhangan kchuuayaan nasional yang ditopang oleh puncak­
puncak kcbudayaan dacrah scpcrti tcrtuang di Jnlnm GBHN sangat 
dipahami olch gcncrasi muda sctcmpat. Dari 9RO reponden 87,44% 
mengatakan sangat sctuju kcbudayaan nasionnl ditopang olch kebudayaan 
daerah. Kcmuuian uisusul pernyataan agak setuju 6,63%. Sedangkan yang 
mcnjawab kur;mg sctuju hanya 3,37% dan jawaban tidak setuju sebanyak 

1,02'/t'. 

Bcrd:1sarkan tahcl 4.4, scbcnarnya helum scluruh gcncrasi muda 
mcnyatabn hah\va kcbudayaan nasional Indonesia Jitopang oleh 
kcbuuay:J:1n nasional, scbah masih ada jawaban yang mcnyatakan tidak 
dan kurang sctuju schanyak 4,3<.)'/t;. Hal ini scbcnarnya merupakan 
ganjalan dalam dunia pcndidikan di lnuonesia sebab generasi muda 
schagai tulang punggung pcmhangunan kclak di kcmudian hari, tcrnyata 
hclum mcngcrli scpcnuhnya hakckat nasional. Adanya pcngctahuan 
dcmikian dapat dischahk:ln ulch bcbcrapa raktor, pertama adalah 
kurangny:1 siswa dalam mcn,l!ikuti pclajaran, kcdun adalah karena 
rcndahny:1 minat bac1 sisw;1 schingga pcmahaman tctang kcbudayaan 
ccndcrung scm pit. 

Tabel 4.4 
Kehudayaan nasional Indonesia ditopang oleh kehudayaan daerah 

Uraian Ltki-laki Pcrcmpuan Jumlah Pcrsen 

Sa nga t sctuj u ~)l) ..jl)~ ~57 87,44 
Agak sctuju 23 -12 65 6,63 
Kurang sl'luju 17 16 33 3,37 
Tidak sl'luju 4 II 15 1,02 
Tidak ada jwh 3 7 10 0,41 

J umlah <)~() 100,00 
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Namun Jt:m ikian , h il:1 d il1ha t d:11 i pcmah:m1an ten tang a kulturas i 
kcbuLLi yaan ma k:t han ya k ~i ~ \\ .1 v:t ng mcrasa sctuju . Schah menurut 
mt: rcka ~c~uat u y:lll)! d :1l: 1n~ LLI;·i lu :1 r d:1 n di:1 nggap hcr ma nt'aa t scrta Japat 
Jitcr im.1 untu k kcm ajuan d.1 n pL·mh:lll _l! liiJ. tn h : lll)!~ :l. Pcrn yataan tcrschut 
tcrungkap Ll:i ri rc~pondc n ) ;~n~ nlcnj ;J\\ :d1 tid:1 k :-.cmu:t huJ:1ya asing 
ditnL1k uk h h : 111g~a I nd llncsi ;~ h:tny: ll..;ny:l mcnc1pai (10,30 r1r da n yang 
mcnj ;~w;~h :t_l! :Ik ~ctuj u mcn L·:tp:Ii 1::'..0-4 r1r. 

l abcl-4 .5 

Tidak sdun1h h uda ya a:-. i n~ ditolak ulch Ban~:-.a Indonesia 

Ur:1i :In I'L' I'Cillj1U :I Il Ju ml ah Pcrsen 

S:mg:il '-C I uj u ::'.-4:' \-4(1 :'il)J 60,30 
Aga k ~c luju !J(l !') -4 Jl-4 32,04 
Kurang ~c l uju IS 2-4 4::'. 4,29 
Tid:tk :-.c tuju I(l IS 25 2,55 
Tidak ad:1 j\\'h J :' s O,S 2 

Jum lah 574 l)l') (l 100,00 

Si~w:t yang llll'llj: t\\':th kurang scluj u da n ti t.lak sc luju mcncap<Ji 
6,X4 r1r. Kcn yataan dcm iki:tn hcrarli pcngclah uan gc ncras i muda lcrhadap 
huLI:iy:1 : t ~i n g ad:d:d1 ~ impal i :il:llt mcnjauhi y: mg hcr:1rl i mcrcka mampu 
mc nyc r:1ng nil: 1i- nil:1i y:1ng dian gg:q• hcrguna un tuk pcmhangun: 111 hangsa 
dan ncga r:1. 

Wal :lllpun da l: 11n pcrk cmh:mga n dcwas ini . gcncrasi muJa lidak 
tcrlalu kaku lcrhada p huLhy: t :1~ i ng , :~ b n lcta pi pengctahuan tcrhadap 
bud a y:t d:tcr:t h ag:tr sc l:tl u d ici rll :1 i d: m di lcst :rri kan tctap aJa sehab 
kchuda yaan d:1cr:1h mcndukung kchuLI:iy:t:ln nasinnal. Tcrhukti jmvahan 
s<~ ngat sc luju mcncmpali urutan lc rhanya k, Jari l)~() n.:spon dcn yang 
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rnenjawah sangat sctuju mcncapai Y6, 12 %. Jumlah ini sangat 
rnemhanggakan schah walaupun arus glohalisasi tclah menamhah di 
bcrhaga i dacrah di Indonesia tcrmasu k daerah Ambon tetapi sebagian 
bcsar masih mencintai dan mclcstari kan kchudayaan dacrah karena 
diyakini mcndukung kchudayaan nasinnal scdangkan yang mcnjawab agak 
sctuju 2, 76 r~r; kurang sctuju 0,61 tf1, d~m tidak sctuju 0,10 % (tabcl 4.6). 

Tabel 4.6 

Mcncintai dan mclcstarikan hudaya dacrah hcrarti 
mendukun~ kchudayaan nasional 

Uraian Laki-laki Pcrcmpuan Jurnlah 

Sangat sctuju }l)J 549 l)42 
Agak sctuju J() 17 27 
Kurang sctuju 2 -+ (J 

Tidak ~ctuju (} 

Tidak ada .i<1W;1 J -+ 

Jumlah 406 574 lJ~() 

4.2. Sikap J:Cncra.,·i muda tcrluulap hudaya tradisional 

Pcrscn 

%,12 
2,76 
0,61 
0,10 
0,41 

100,00 

Sibp mcnurut Rctty dan Caciopo adalah cvaluasi umum yang 
dihu;1t m;1nusia tcrhadap dirinya scndiri, nrang lain, ohyck atau isu-isu 
(aZ\\·ar, 19SS:6). BcrhiL·ara mcngcnai sikap tidak lL:rlcpas dari susialisasi 
kcluarga dan pcndidikan sckPLih atau pcndidikan si luar sckolah scrta 
pcngctahuan di dalam masyarakat. 

Di lnduncsia sikap kbih dikcn;il scbagai !;1la krama yang di 
ajarkan mclalui snsialisasi kclu;1rga . Scgala gcrak gcrik anggota kcluarga 
terutama yang an;~knya diangg;1p kurang nll'uk ;1kan ditcgur olch orang 
tuanya, Pcndidikan dcmiki;111 hiasny;1 dipcrolch si anak scjak schclum 
masuk sckulah sampai mcnjcbng dcwasa, hahkan sampai akan mcm-
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bcntuk kelua rga. Okh '.ch:lh itu . pcr:lllan keluarga sang.:1t hcsar untuk 
mcmhcntuk siknp :1n :1knya . 

Meng.injak u'. i:1 sc ktJI:dl, pcrg.: nli an anak mcnjadi scmakin 
kompleks sclai n hc rg:1ul dcn g.:1 n kcluarg.anya juga hcrgaul dcngan 
tcmann y: 1. Ken yata:Jn dcmikian menj:1dikan anak, selain hcl:ljar di dalam 
kcluarg.a juga bclajar di luar kcl uarga nya. Semakin dewasa si anak 
hcrbagai ma ca m a turanpun h:m1 " dip:1 haminya dan semakin kompleks. 
Hak dan kcwa jibannya di d:llam masyarakat pun harus dipahami. Yang 
pada akhirnya. atu r:111 -aturan y :~ ng. ada tclah mcnuntutnya untuk 
hcrtingkah lak u sc'.u a i dcngan ll tl flll:I-Illlrma yang herlaku . 

Dalam lingkup ya ng lch ih luas sikap dibcntuk pula olch 
keyakinan scscorang tcrh:1dap ag.:nnanya , schah sikap sangat dipcngaruhi 
olch nia t scsct lrang d:tl:1m rncnggun akan dan mclaksanakan ajaran-ajaran 
agama y:lllg dianutny;1. Sl'la in it u pcmh inaan scpcrti Pcnataran P4 
mcrupa kan pcn;~nam a n nil:ti yan_l! mcmhcntu k scscorang mcnjadi m:1nusia 
Indonesia yang diharapkan . 

Pcranan pcndidikan tid:ll.; dapa t diabaikan schah pcndidikan yang 
dilakuk:ln dapat dikatabn ha mp ir scumur hidup, haik mel alui pcndidikan 
formalm:!Upun inform;d tci :I!J tu rut rn crnhcntuk sikap scbagai orang yang 
diangg<~p "dcwasa" sching.g:1 h i":1 hcrpik ir sccara rasional dan hcrsikap 
scsuai dcngan pranata y:1ng discpakati . Dar i hcrhagai sikap gcncrasi muda 
ini akan dilihat hchcrapa sikap ya ng hcrkaitan dcngan hudaya . 

4.2.7 Sikap Terhadup Museum Cagar A lam 

Pcrhatian tcrhadap pcninggalan scjarah merupakan suatu sikap 
terpuji yang sangat mcmhantu gencrasi muda di Jalam mcmahami nilai­
nilai hudaya . Pcrhntian pada pcningg:dan hudayn scpert i museum dan 
eagar hudayn yang mcrupakan s:dah satu cara untuk lcbih mcmahnmi rasa 
cinta tcrhadap tanah air . 
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Tabel 4.7 
Perhatian museum dan eagar hudaya 

Uraian Laki-laki Pcrempuan Jumlah Persen 

Sangat tcrtarik 250 355 605 61,73 

Cukup tcrtarik 126 1X6 312 31,84 

Kurang tcrtarik 16 26 42 4,29 

Tidak tcrlarik 3 3 6 0,61 

Tidak ada jwh 11 -l 15 1,53 

Jumlah -l06 574 100,00 

Dari w;o sikap rcspPnLkn tcrhadap museum Jan eagar budaya, 
61,7YX mcnjawah sangat tcrtarik (tahcl-l,7) Jan 31,84% menjawab cukup 
tcrtarik. ScJangkan yang nH.: njawah kurang tcrtarik 4,29%, dan tidak 
tertarik 0,61 r;r scrta 1 ,SY!r. tidak mcnjawah. 

Dari hasil jawahan tcrscbut Japat dilihat hahwa schagian bcsar 
gcncrasi muJa Ambon masih mcnyukai pcninggalan m:nek moyang. 
Kcnyataan dcmikian nH:rupabn sikap positiL Dan dapat Jikatakan 
hihuran scperti rilm, diskotik, tnnyata bclum mcnarik minat mcrcka. Hal 
ini juga Jiscbahkan status ckonomi orang tua mcrcka yang rata-rata 
renJah schingga mcrcka mcmilih hihuran yang murah Jan sckaligus 
dianjurkan olch guru-gurunya, di samping faktor masih tingginya nilai­
nilai kcpatuhan anak kcpaJa orang tua. 

Bila Jilihat anak-anak yang mcnjawah kurang atau tidak tcrtarik, 
mcn.:ka rata-rata hcrasal dari kcluarga yang keadaan ekonominya tinggi. 
Mcrcka mcmpunyai banyak pilihan untuk mcnikmati sarana hiburan, 
sepcrti tclevisi Junia yang dapat Jitangkap di rumah mercka sehingga 
scm:rkin mcngurangi minat tcrhadap kchudayaan Jacrah. Sikap dcmikian 
diJukung pula okh kondisi ckorwmi orang tua mcrcka yang mampu, 
schingg:a dapat nH.:nycdiakan pcralatarr canggih scpcrti parabola. Anak­
anak dari golongan ini juga scring mclakukan pcsta-pcsta atau ke Jiskotik 
schingga scmakin mcngccilkan motiv;rsi mcreka untuk hcrkunjung ke 
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museum Jan eagar huuaya. 0:1ri pnnyataa n mcrcka museum adal:'lh 
tcmpat yang mcmhosankan. Wal a upun yang mcnj:1wah dcmikian rclatif 
kccil a tau han ya 0,() I 'iL 

4 .2.2 Sikap TerlwdtijJ Lugu-lugtt yang Disukai 

Sikap mcmilih lagu-L1gu hc rh a h : 1~a Indonesia ya ng disukai dari 
gcncra!'>i mud :1 Ambon tcrn yat:1 rcl atil' tin gg i. Kcadaan dcmikian tcrjadi 
karcna gcncr:1si muda Amhnn m : 1 ~i h kuat mcnjalankan ad:1 tn ya tcrulama 
kchias:1an mcn yanyikan lagu -lag u d:1cr:d1 . Budaya mcn ya nyi yang harnpir 
tcrdcng:1r di sctiap suuut -!'>udut wilayah, tampa kn ya turut mcmhina ra sa 
cint:1 tnh :1dap l:1gu d:1cr:d1 d:111 i:l l!ll- l:l i! ll hnhah :1~:1 ln dunc~ i a. 

0:1ri lJ:-i(l rcsplln dc n, :'ill.22' I ~: 1nga t mcnyubi l: 1gu y::mg 
hcrh :1ha!'>a Indonesia dan 11 , 7 :1'~ ~l'llikit lcbih ~uka y:mg hcrhaha~a 

lndonc~ia . Hal 1ni hcrarti , (J7,lJ5';/ gc ncrasi muda mas ih suka 
mc ndcng:1rkan lagu hcrhah :IS:I i llll ll nc~i : l. Scdangkan y:1 ng k hih suk<J lllgu 
hcrhah:1sa lnggris 19,0i-i '/r dan ~:1ng: 1t mcn yukai lagu bcrhahasCl lnggris 
12,65. Jika rcs pondcn ya ng lchih !'> Uk:i dan sangat suka lagu hcrhahasa 
Inggri s dianggap dal am kcsch :ll'l:lll nya lch ih h:111 ya k mcmutar lagu-lagu 
haha ~: 1 asing mcncapai 3 1,7Yir ):1 ng hnarti mcncapai I 3 d:1ri jumlah 
rcs p,mdcn . 
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Tabel4.8 
Lagu yang disukai 

Uraian Laki-1:11-;.i Pcrcmpuan Jumlah Perscn 

Sangat mcnyukai lagu 21X 333 551 56,22 

yang hcrhahasa Indo-

ncsia 

Sedikit lchih suka 47 6X 115 11,73 

lagu yang hcrh:1hasa 

Induncsia 

Scdikit lcbih suka 1-12 )()) 1/-17 l Y,RO 

lagu yang hcrhahasa lng-

ingris (asing) 

Sangat mcnyukai lagu 5X (J(i 12~ 12,65 

yang hcrhahasa Jng-

gris (asing) 

Tid:d\ ada jawahan 7 ' 10 0,32 -

Jumlah l)/-)(l 100,00 

Kcnyataannya dcmikian mcngg:11nharkan hahwa minat tcrhadap 
kcsenian khususnya lagu -lagu nasion :il pada gcncrasi muda scdikit dcmi 
sed i kit m u lai hcrgcscr kc L1gu -lagu h:Ir:It. D:llll pak glohalisasi yang 
mcnychahkan hnhagai kasct d:1 n :1c:Ira tclcvisi mancancgar:1 masuk dan 

diterinw sccara lamhat l:iun tci:Il1 mcruh :Il1 pui:I kcgcmaran gcncrasi muda 
di Amh<lll. Namun dcm ih1n . hnd :1sarbn hasil pcngarnatan dan 

Wa\\·ancara dj fapangan par: I !u ku h lll :IS)': Ir:Ika! d:111 guru SUdah lllUlai 
pcduli dcngan pcrgcscran lcrschut. Antisipasi tcrhadap sikap ini 
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schcnarn ya suu ah d ila ksan: tbn scpcrti dala m sctiap aca ra di sc kolah, 
cliwajihkan mcnyany ibn lagu -lagu d:t crah da n n:t s ion:d. Dt: ngan dt:mikian 
gcner:tst mud :t st:ctr:t tid:tk :--:td :t r lc lap ha ru s hcl:tjar lag u nasional 
schingga akan mt:munntlk:tn :·:t:--:t cin!:t kc:--c nian nasilli1JI. 

4.2.3 Sikap Terlwda jJ J eni.1 Puku iun Yang Disukai 

Pab ia n mcrupakan sal: th sa tu c itr:t hagi pcm ak:tian nya, ka rcna itu 
pakaian scring mcrupakan kch:tn gg: ta n h:tgi pcma kain ya. Dari pc ngcrtian 
tcrschut dapa! uinyatakan hahw:t gc ncrasi muuapun paua umumn ya sangat 
tcrpcngaruh pada jcn is-jcnis pak:t i: m, ada y: mg scnang huatan luar ncgcri 
dan ada yang se nang huatan d:il :tm ncgcri . 

Auan ya sikap yang dcmikian sangat mcncn tu kan dan mcnccr­
minkan r:tsa hangga tcrh :t d:tp pn 1dubi d: il:tm ncgc ri sc rt a sckaligus 
mcn ccrminka n rasa nas ill ll :tlism c y: tng till)!)!i. Sik:tp d:tn scmang:t! scpcrti 
ini :tkan s: mg:t ! mcnduk ung h:tg i mun u il nv:t ctos kcrj a y:t ng tingg i. 

Dari lJX () si sw:t y:111g mcnj:tdi rc:-- pun dcn 62,14 r1r (t:thcl 4.9) 
men j;l\vah pa k:t ian bu: tLtn I ndo nL·:--i: t j:t u h k h ih h:tgus. 8:1!1 ya kn y: t siswa 
yang menjawab paka ian dalam ncg.e ri jauh leb ih bagu~ . mcrupal--an bul--t i 
hahw:t pcnanam an ni lai-n iLti cint a prndu ksi da larn ncgcr i y:tng akhir-akhir 
ini gt:nc:tr dipublikas ikan tampak nya sudah bcrpcngaru h pusi tif pada 
sisw:t. Mcrck:t ya ng mcnj :tw: th dcmiki :tn :tda 3X ,Oo ',1 sisw: t pncmpuan 
lchih h:myak bcrsikap pnsi til tcrhadap p:tkaia n prmluksi ualam ncgcri 
daripad a s isw :t l:tki -la ki . Scd:111g k:tn y:tng mc nj:tw:th p:tk:tian bua t; tn 
lnclo ncs i:t scdikit lchih h:t ik :td :t 14,X() r1r . Jaw:th:lll ini schcnarn ya 
mcnunju kkan h:th w:t sch:tg iOJ!l .s i:--w:t m:t:-- ih ad:t ya ng hcrp:t nlL tngan 
dualismc yaitu prod uksi d:tl: tm ncgcri sL· hcnarnya hagll'-, ab n tctapi 
mcrcka juga mcnga ku i pn 1d u ksi luar ncgcri mas i h mcnjad i idu la rn crcka 
karcna di :mgg;tp lchi h kcrcn. 

Rcspondcn yang mcnj :t\\ 'ah p:~kai :tn hu;Jtan luar ncgc ri j: tuh lchih 
hagus hanya 10,61 7r. Jawaban ini mcm;t ng scbagian hcs:tr dari anak­
anak yang status ekonomi keluarganya tin gg i. 
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_. I t ! ~ ! •: • ·, Tabel4.9 

.. . ·· ~--- ··''Pakoai:m yang disukai 

Uraian Laki-laki Pt:rcmpuan Jumlah Pcrsen 

Pakaian buatan luar 
ncgcri jauh lchih 
bagus 60 44 104 10,61 
Pakaian huat luar 
negcri scdikit 
lcbih bagus 54 (J5 11 <) 12,14 
Pakaian buatan In-
doncsia sedikit 
lchih hagus 55 l)(l 145 14,XO 
Pakaian buat In· 
doncsia jauh 
lcbih hagus 236 373 60Y 62,14 
Tidak ada jawahan 2 3 0,31 

Jumlah 406 574 100,00 

P:1ndangan kclompok ini rata -rata mcngatakan bahwa mcmakai 
pakaian luar ncgcri di samping lcbih hagus juga lebih kcrcn dan 
hcrgcngsi , scdangkan yang mt:njawab pakaian huatan luar ncgeri scdikit 
lcbih hagus 12,4'/r. Jawahan dari kclnmpok ini rata-rata bcrasal dari 
kcluarga yang kcadaan ckonominya kelas mcncngah. Umumnya mcreka 
mcngatak:m hah\\'a pakaian buatan luar ncgcri harganya mahal karena 
hahanny:1 lchih hagus, tetapi sckarang ini pakai;m huatan dalam ncgcri 
hahann ya juga sudah hagus dan harg:111ya lchih murah. Dari pcndapat ini 
disimpulk:111 hahwa !!L"ncrasi muda pada kl'lompok ini lchih mcnyukai 
pabi:111 h tL 1t:1n luar ncgcri. tct :1pi karcna hargany ;: mahal mcrcka akhirnya 
llll' ngalihk.ln pcrha!Jan kcp:1th p:1kai:111 hua!an d:dam ncgcri. 
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4.2. 4 Sikap TcrlwdaJJ Pengarang N(J\'e/ yang Disukai 

Kcgcmara n pad:t pl·ng:tr:lll _l! tcriL'ntu sa ng:tt crat Jeng: tn p:tn Jangan 
pemhac:tn y: 1. Sc ti:tp hac:t:t n tnut.t m:t tll1\ L I, :tbn terbndung nil: ti d :1 n 
pand:111 g: 111 y:tn_l! disamp:til-. :111 J1LI1 _l!<t r : t ngn~ a. Okh k:trL·n:t itu nil:t i yang 
tc rd:tp:ll d i set i:t p rwvc I :t k: tn tlll' l11hcri k:ln w:tw: ts: tn kcpaJ:t pcm b;tc:rn ya 
da n kc m un g kin:t n aka n llll' llljl l' IH!aruhi c:tr :J pandang orang terschut. 

Dari h:1si l ja\\ ab: tn gcncr:t'>J muJ:t di A mbon 64,5<J'/r (tahc l 4 . 10) 
mcnj :t\\':tb sanga t mc nyuk:ti pc ngar:tng lndnncsia . Mercka um umn ya 
mc mhcrik:tn al:ts: tn ha hw:t ccr it:t-CLTit:t 1nd uncsia hagus Jan scsu :ti dcngan 
huda y:t kit :t, y:t ng Jlll' lllh cr i j;i\\ :~ han int 2(),():-)f/r siswa la ki -laki J an 
35,51 'It siswa pc rcmpu :tn . Kcn1ud J:t n disusul yang mcnjaw:th scdiki t lchih 
suka pcngar:t ng ln d(l ncsi :t 'J.:'\ 11'/r. Ad:tnya sch:tgian hcs:tr yang 
mcn ycn: tn gi pL·ngar.tng ln d,,nl·, i:t .'>chc n:trn y:t mcru pak: tn suatu 
kch :lllgg:t: Jn , sL·h: th di ..,:t mp tn_L'.I ':t L:t: tt l ll'rschut mcmpuny:ti l:tLtr hc l:tkang 
bml:t y: t lnd nncsi:t. _jug.t n tl: ti \: tll_l! di-.,: tnlp: tikan JllL' rup:~k:tn nil: ti -nil:ti 
hml:t y:t lndoncsi:J. P:tr:t sis\\ '; t ~ :tng llll' ll.J'I\\': th suk:t d:tn lchih suka 
pcn_l.! :tr:tng In d., ncsi :t tllL' Il lhL·rtk:tn :tl :ts.tn b:th\\·; t haca: tn JW'\c l yang 
dik:trang 1t lch "': tng lnd •tnl·.., i.t kh th rn ud:th dila h.tmi dihandi ng k:tr: tngan 
olch ma n,l'. G:tr: tt. Kc ny:tt: t: tn duniki :tn s: tngat crat hcrk:titan dcngan 
pcm .th :tm :tn rc spo ndcn tcr h:t d:tp h.th:ts :t a..,i ng yang ccndcrung rc ndah. Di 
s:tmpin g itu, h:t hasa t c rjcm :~ h :tn lllLill:tng lchih su li t dipah: tm i. 

U r:~i : t n Ltki- l: tl; i 

S.•ng.1 1 tm·n yu k.lt f'l' ­
ngZ~ r,l ng lu:tr nq.;c· ri 211 
Scdikil lc·bi h ~uk.1 

pc ng ZI r,l ng I u <1 r 
nq;ni 32 
Sedikil ld•ih ..:uk.1 
I 'cng:o r .1 ng lnd '''ll'" i.l 6J 
S:ong.1l lllL' IlV Uk.lt 
PL' Ilg.H.lllg I tid ll lll'O. i:l 2/lS 
Tid:ok il d:o J.1w.1b.1n 7 

jum l.1h 

J a he I -l I 0 

I'· tL' Ill jHJ.tn 

:;I 

hi 

I> 

57·l 

J uml :th Pcrscn 

XII i', l h 

<I() <l,XO 

ISX lh,2J) 

(1 11 3 h4,5ll 
13 1,33 

1()(1,00 
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4.3 Keperct~raa/1 Ge11erasi Jfuda Terluulap Budaya Tradi.'lional 

4.3. / Beherapa Besar r.·ejJCJ"c"tl_\'illlll Cencrasi .\fuda pada 
Btula\'a Trudisionu/ 

T\knurut K:unus Umum Bah:ts:t Jnduncsi:t lcrhitan Balai Pustaka 
tahun ILJ:.; LJ. kcpncay:t:tn hcr:trli sc·su:tlu ya n~ dipcrcaya itu hcnar. 
Kcpcrc·; ,y :l:lll _l!.CilLT:I:-.i mucl:i krl ::id.ip k,·hudaya:Jn lraJisional di Ambon 
hcr:1rti gu1LT:1si lllllll:i ,\mh,;n s : tn~ : tt y:t!Jn dan pcrcaya hahwa 
kchudaya:111 d:H.:rah harus dicintai dan dihurmati. Jawahan rcsponJcn Jari 
YXCl ur:1n~ -D.27rlr nH:nj:IW:th s:tnt! :tt sl'luju d:tn :U.'JK ~h nH.:njawah agak 
sctuju h:d;\\ :1 gcnn:1si mud:1 L:tnl'- lllL'Ilc·int: Ji dan mcngh::rgai buJaya 
dacr:1h . J lli lll:ih j:J \\.:Ih:lll s:tng:il ,l:,n :1g:d, "ctuju untuk gcncrasi mud:-~ 

harus lllL"IlL· inl:ti d.ill mcngh:•rg:1i hud:ty:t tradisi .m:il, schcnarnya cukup 
mcmh:tngg:t kan , y:1 it u sch:tn y:1 k 77,25 r;, w:d: tu ]lll n j:tw:th:lll in i hany:-t 
sampai p:td:t tingk:tt pcngct;thu :t n. d:d:tm :1rti kqx: rc:tyaan gcncrasi muJa 
tcrh:td:tp huLbya tr.tdisi<~nal ini h:tny:t samp:t i p::d:1 tingk:tt kognitif J:-~n 
bclum s:1111pai p:td.t tar:t! nH.:bkukan tind:1kan at.tu ml'laks:tnakan. 

Sangat sctuju 
Agak sctuju 
Kur:tng sctuju 
TiJak sctuju 

Tidak adn 
jawnban 

Jumlah 

Tabel ~ - I I 
Gcncl'<lsi muda sckanm~ mcndntai dan 
mcn~har~ai hudaya-hudaya dacrah. 

Ltki-l:tki Jumlah 

173 251 ~2~ 

13(1 l'J7 33J 
K'J 113 2()2 

7 l) 16 

4 5 

574 l)l-)() 

Pcrscn 

43,27 
33 ,9H 

20,61 
1,63 

0,51 

I 00.00 

l ; ntu k j:m·:th:tn ku r:111~ SL'tuj u mcnc:,r:l i 20,61 r;; . Ja\\·ahan in i 
sck:iligus mcrup:tk,tn kL·yakin:tn h:dm·;, :td:t sch:tgian gcncrasi muda di 
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Ambon yan!! " ud:1h L J J;J~ hcgi tu Ill LillJ1Lrdul i h:..tn huJaya tra di si lJnal. 

K cy; 1k i n;1n rc~ pu nLkll yan_l! ll tLnl.l'' .th dcnllki .tn h:.arcn:1 daL1111 kL· h idupan 

sch ;1ri -h:tr i lllU ngk in mnch:.:t lc LdJ mclilullL'lll< lll -ICilldll!l) a ll'rui;Jma y:1ng 

dari _l!uJ, Jngan L' kun umJ mcnc ng.1h kc .tl.l~. k hih mcn; uk.t1 d iskut i k 

d:1rip:1LLI kl' '-L'llJ:I n d:1L r :1 h , lc h Jh mL·nyukaJ .tgu- l. 1gu h.1r.t l d:1rip:tda Ltg u­

l:tgu tra di~i () n ;tl dan lchi h m en) u~<lt h :1 ju-h:tlll hu.tlan lu.tr llL'gcri dm ipada 

da bm ncgcr i. Pcmyatn a11 111 i didu~ung ,,kiJ pcm:<~uan I"L''>Ih'IH.kn \illl,l! 

~c nang tcrhadap bud aya a:,i ng (tahL· I -1 I~) 

Gcncr ;1 " i mu d;1 va ng lllL'IlFI \\'ah ~.t 1g. tt ;.Llulu lchth ~cna ng pada 
h ud;1V:t ;1s i ng ad;t 27 ,25 '/r, kcmudi.tn dJ;,u-,ul pcnd:lp;tt .tl!.lk '>L'llii U 40,20r!t 
Ti nl!l! l llY< I pcrn yataa n ;1g:t k '-Ltuju 111Lrtlp: tbn \\llllld kchi mhangan 

,I!C n cr : 1 ~i m ud:1 :tn l :1r:t L1i n brLn.l hcrh.tl!.tl (lL'IJdldik.tn di '-L kn lah dan 

Pcn.11:1r.·n P-1 y.t n,l! 1\ lL'lll ~:tll~<lll tl'l.tp lllLillllll.ti bud.t\.t d.tu.Jh. /\ k;m 

ll' !; tpi flL' Il _l!C I;thll< lll lL'Ili<IIH2 h 1" 1' 1!.!.1 1 hUd.t l .1 .1'-llll! \',Jill! d1 111\!~.tp Jcb JIJ 

tinl!gi l!L'Ill!'-ill\ tmc n j 1dJ~:t1 I· ''-·tl· ltlllLil '· 1 'llL!ll'•l r "J '.t"·· I,,, Jh:tn 

l,trL'. d• lllt kt . 11 '•l'~:di_ctl" Jl,L·IJ,II ltl, d. 11. •<~" 1 1 •' .! 1' • ·nu·:t'-i 

mu <1 • <1 \ ml• n 

l ' r<l l.t n 

Sangat '- l ·tuj u 

Ag:1~ 'Lluju 
Ku rang ~ l'lliJ ll 

T id :tk ~c tu1 u 

T i da~ ada 

j<.l\\ a ban 

Jumlah 

I .l IL I ·~ I-
Banyak C cnnw .. i \lu da yang lch ih ... cna ng 

pad a hu daya a"i ng 

La k i- l; 1h:. i l'ncmpu.tn JumLth 

112 1:=;~ 2h 7 
1 (J.'i 22') YJ-1 
';) 7 13(1 223 
-1 2 51 Y3 

() ' 3 _l 

Pc r;,cn 

27,25 
-1( 1,20 

22,75 
li ,-I LJ 

0,31 

I 00,00 

Ci c ll LT :t~ i mud: t y;1ng dcngan tcg;1" m cn y;1lak:t n kurang sctuj u 

22.7-l 'i; <ILtll tida k sct uju ') .-ILJ'; , ... L'k :tl i g u ~ lllL' ncnm i n~a n gcnu ;1 si muda 

y;mg ko n ;, i~ lcn mcn L·i lll ;t i hud :JI'; t d; IL'I .thny:l . 8 tl; 1 d tli hat jumlah 

rc'> ptlllllcn yang k ur<lll ,l! sc!UJ U d:1n ti d;t h:. <, ct uju mctll·apa i 32,2-1 ' (. Hal ini 



64 

bcrarti kurang Jari scparuh yang konsistcn pcrcaya dan rncncintai pada 
hasil huJaya lnJoncsia. Dan yang tiJak mcnjawah schcsar 0,31 %, hal ini 
dapat Jiartikan mcrcka tidak tahu harus rncnjawah apa atau justru 
rnerupakan kchingungan rncrcka akan situasi sckarang. · 

4.3.2 Kcpcrcayaan Tcrlwdap Budaya Tradisional 

Kcpcrcayaan tcrhadap hudaya lradisiunal di kalangan gcncrasi 
muda cukup tinggi. Hal ini Jitunjukkan dcngan suatu keyakinan hahwa 
buJaya Jacrah dan nasional till:ik abn hilang walaupun hanyak unsur 
hudaya a~ing yan~ :na~uk ~- i!hl,,n..::--ia . Munculnya kcpcrcayaan yang 
dcmikian tidak ll:rkpa:-- Jari lchih lcrhukanya gcncrasi muJa sckarang 
dalam mcnerima hcrhagai unsur-unsur hudaya asing yang .datang dari luar. 

Ad:mya kl"lcrhub:1n d:dam mcmanuang buuay:1 asing 1111 

nH.:nychahk:111 c:1r:1 p:1ndang t iLL ik hcr!td:1k dari Jll'lllikiran ncgatir, akan 
lclapi !chill pada 1wnyclcksi:Jn unsur-unsur budaya yang dianggap haik. 
Olch sch:1h itu gcncrasi mud:1 sclalu llptimis h:1hwa budaya tradisional 
akan !clap langgcn~ Lkng:1n hcrhagai :Jkulturasiny:t. ~ -

B,·rd:J-.:11 k:1n h:,-,i ! dil: : p.1n~:111. Jari LJS(I, ,r:Jilg 71,(,3' ·( mcnjawah 
sang:1t sL·tuju h:d1\\·:1 bud:1ya d:1crah d:m nasi ,,n:il tiu:1k akan hilang 
\\'al:1upun h:1nyak un-.ur hud:Jy:1 : 1sin~ y:111g 111:1'-llk kL lndnncsia (label 
-l.l J ). Sd' .1gi:111 h,·-.: •r gcnn:1si mu cl;l y:1ng mcnj :1\nh sang:1t sctuju. Hal 
ini mcnunJukk:111 h:tll\\ :1 _l!L'Ilc:·;~-.i mud:1 '-L'karang sud:1h d:1p:1t mcmilah­
miLih mana yang di :mgg:1p haik dan nwna yang dianggap huruk schingga 
mcn:ka lllLTa-.:1 y:1kin dan llptimi:-; \qlaupun hudaya asing masuk tiJak 
akan mcn).!hii:Jn).!k:lll huday :1 d: :n :i11 d:1n hudaya n:1sional. 

O;dam pikir:m mcrcka :1d:1 nilai-nilai y:mg baik harus diamhil, 
\\'alaupun hcr:1sal d:1ri hud :1y:1 asing. Hal . dcmikian ini dianggap 
mcmpcrk:!\:1 hud :J\·; , 1u-.i• >n: d. J:J,\·::b .Jn :1gak sctuju schcsar 1().()3 '/b, 

scbcnarrn .1 mcnunrukkan h:dl\\· ;, d:d:l!11 ,liri rcspondcn masih :1da pcrasaan 
kha\\':tlir. Oi s:1lll -.isi mncb hcr:Jngg.: q':Jn hahw.1 hudaya dacrah dan 
nasional harus dipcrtahankan tetapi di sisi lain bahwa budaya daerah dan 
nilai huda~a asing harus diterima. Pandangan demikian menyebabkan 
ada sedikit kcraguan-keraguan pada diri mereka. 
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I abe l ::: . 13 
Buda)'a dacn1h dan na~ional tidak ai<Am hilan~ walaupun 

hanyak un~m· hudaya a~in~ yan~ ma~uk kc lndonc~ia 

Ld.; i-laki Pcrc mpu an Jumlah Pcrscn 

Sangal ~cluju 2:-;2 -1 2() 7(!2 27,25 

Ag:1 k sc luj u 66 l)7 16~ -10,20 

Kurang sctuju :'ill 50 ](){) 22,75 

Tid:d.;. ~cluju :-; 5 ].) l),4l) 

Tidak :1LL1 p\\':1 () ') 2 (l,31 -

J Ulll l:ih 57-I I 00,00 

Untu k j:l\\ 'ah :lll kln;~ n g d ;~n tid :1k ;,c tuju y:111g rncnc:q1ai 11 ,55 r;l( 

mcn unj ukb n rc ~ptl!llic n hc n:11·-hcn:1r ll' L1 h mL·Iihal bcgi tu gc ncarnyil 
kcm:1ju an kum unika ;, i dc\\':IS:I in1 SL·h in gg:1 mcrck:1 mcr:1sa w:1s-was 
dcngan hcrh :1g:1i in ft lfi1J:i;,j d:1 11 hULI:i y:l as ing y:111 g scJa Ju uihadapinya . 
Merck:! hcn:1r-henar 111LT1'-:I kh:1 \V:1l ir abn eksis ten si kehu da yil: ll1 daerah 
dan n:1 ;,it111al p:1LI:i era g loh:di;,:1s i in i, hila ta npa diland asi rncn l:il itas d<l n 
pcngetahu: 1n y:1ng t inggi da lam mcnyck k.s i nil:i i-nilai huda ya asing 
tcrsehu l. 

4.4 Peri/aku Generasi /Wuda Terltadap Budaya Tradisional 

Pcril:iku menurut K:11nu;, Umum Ba hasa Indonesia terhitan Balai 
Pustak:1 tahun Jl)l'{l) hc r:1rti lan_l!.gap: lll :1 l:lll rc aksi individu yang: ll'rvvujud 
dalam gcra kan ( si kap ). J ad i dari pcn gerl ian tcrschul peri Ia ku gener<lsi 
muda tcrh:1dap hudaya tradisiunal hcrarli langg:apan al<Ju rcaksi g:encrasi 
mud a y:111g lcrwuj ud da lam gcra k:i n (s i k:tp) tcrhadap huda ya lradisional. 

Peri Ia ku genc rasi m uda da lam b itannya dcngan huda ya nasional 
sang:al ditcnlukan olch faktor pcndidikan y:111g mcrcka lerima . Pcndidikan 
terschul ada ya ng hcrsifal form :d d:111 lltlllformal. Pcndidikan secara 
formal yailu pcndidik<~n y:~ng did:tpalkan sccara rcsmi scpcrti sckolah, 
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pesantren Jan lemhaga Iainnya. Scdangkan pcndidikan nonformal yaitu 
pcndidikan tidak rcsmi sepcrti pcndidikan kcluarga, dan pendidikan 
masyarakat. Bcrhagai pendidikan ini akan memhentuk pcrilaku dan 
pcmahaman tcrhaJap hudaya. 

4.4.1 Perilaku Generasi Muda Terhadap Seni Tradisiona/. 

Dalam kaitan Jcngan pcrilaku huJaya tradisional, pcmahaman dan 
kehiasaan tcrhadap budaya dan nilai-nilai luhur hangsa dapat dipakai 
schagai ukuran scjuah mana minat mcrcka. Olch karena itu dari 980 
respondcn terlihat aktifitas generasi muda Ambon dalam menonton seni 

tradisional (tabel4 . 14). 

Tabel 4.14 

Kebiasaan Menyaksikan Pcrgelaran Seni Tradisional 

Uraian Laki-laki Pcrcmpuan Jumlnh Pcrscn 

Seringkali 62 ~2 144 14,69 
Agak Sering 137 20S 345 35,20 
Jarang 156 214 :no 37,76 

.larang Sekali 42 67 IOlJ 11,13 

Tidak Menjm' ab ') J 12 1,22 

Jumlah l)l:)() I 00,00 

Dari jawahan n:spnndcn , J7.76r;, mcnyatakan jarang mcnonton 
pagelaran scni !Lldisinn;il kemudian disusuljawaban agak sering schanyak 
35 ,20 1',~. Jaw;1han yang scba~ian hcsar mcngatakan jarang mcnonton seni 
tradisiun;l! mcncerminkan hahwa gcncrasi mud:-~ di Ambon sudah sangat 
tcrpcnga ru h olch arus global isasi. Min at tcrhadap hudaya dacrahnya 
cendcru ng nH.: n ipis . Da ri rcspundcn yang mcnjawah jarang in i, um u rnnya 
mcmpunyai pcrckunomian nH.: ncngah kc <~las. \V;daupun ada schagian 
kceil yang dari golongan cktlllllt11i km;i!J, tcl<tpi dari hasil pcn~amatan , 

mercka yang dari ckunnmi lcmah ccndcrung hergaul Jcngan tcman-tcman 
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yang mcmpunyai orang tua lkng;m pcrckonomian y01ng cukup mapan 
sching_l!a ia dapat mcnikmali hcrhagai hudaya ala Barat scpcrti Jiskotik, 
film dan Ia in - I<~ in . Rasa h<lll.l!.l!'' karen a dapat rnd i hat kcscn ian asing 
tcrschul nH:nych<~hkan scdikit lkmi scdikit merck<! pun mcnjaJi kurang 
pcrhalian tcrhad••p hudayanya. 

Rcspundcn yang mcnj;i\vah ja rang sckali mcnunlon kcscnian 
trad isiona ljum lahnya II, I Jllr. Dari jumlah i ni, schagian hcsar mcm pun yai 
orang tua dcngan status ckunum i rcndah . JaJi Ji sini jumbh lcrscbut 
hclum dapat dipakai schagai Jasar pcnilai hahwa mcrcka tiJ<1k mcnyukai, 
schah dapat pula mcrcka mcmpun ya i kcinginan y:mg: bcsar tctapi Jari segi 
kcuangan I ida k rncmlu kung . 

Rcspondc n yang mcnj:l\\';111 scri ngkali mcn onton p<~gclaran scni 
tr:1Jision ;d sch;1nyak 14,6lJ r;;. Jum lah in i n 1kup kcc il J an mcnimhulkan 
kcpri h:~l i nan . D:~ri da !:1 in i d;q101 1 tnhal·a h:~h \\'a dew as;~ in i scmakin 
mcnipis kL· pcr c:~y a;m gcnn:~si mud:1 lcrh :~ d:.p prmluks i d;d<~m ncgcri . 
Kcny<~Lian dcmikian, lidak his;~ mcnutup mala h:dnva g lnhalisasi Ielah 
turul mcnurunbn kcpcrc:•y:~:111 d:111 min :ll huday:~ lradi sion:d. 

4.-1.2. Perilaku Cenerasi Mudt1 Terlwdop !11usik 

Musik pop ataupun rnck hu<~ l a n d;~ lam ncgcri mcrup:1kan s:1lah 
satu k:irya scni Indonesia. Di d:~lam musik ini hcrhagai nila i tcrkandung 
di d;damny:l. Pcnanaman nilai-nila i mcl;dui schuah lagu , ccpal alau lambat 
akan lehih mengena pada penden garnya . Begitu pul a dalam kaitannya 
dengan peri laku N uansa sebuah m usi k akan turut pula me m pengaru hi 
perilaku bagi pendengarnya. 

Bcrhag:1 i pcnga lam:1 n lc Ia h nH:mhu ktikan hag a iman:. musik Japat 
mempeng.aruhi perilaku generas i muda. mi sa lnya lagu-lagu yang bernafas 
rock, maka pendcngar ilkan ikul J :ilam susana panas dan muncullah tilrian 
sepcrti break dance, disco, J ;111 lain-l<~in . Bcgitu pula Jcngan lagu-lagu 
ll::mbut , pcndcngar akan hcrnuasa mm;1tis Jan muncullah tarian scpcrti 
dansa . Di samping itu dcngan scmak in hcsarnya minat gcncrasi muda 
untuk mcnonton musik pop Jan mck produksi dal;11n ncgcri bcrarti nilai 
positif hagi pcrilaku gcncrasi muda tcrhadap musik lnJoncsia . 

Tabel 4 . 15 menunjukkan generasi muda sebagian menjawab 
jarang menonton pagelaran musik pop sebanyak 31 .94 % yang berarti 
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hampir 1/3 rcspondcn. Banyaknya gcncrasi muda yang tidak mau 
menonton pagclaran musik pop/rock produksi dalam negcri schcnarnya 
sungguh mcmpcrihatikan. Schab musik pop ataupun rock dalam ncgeri 
merupakan karya cipta hangsa Indonesia. Akan lctapi hal ini tidak bisa 
dil-.atakan benar seratu s persen sebab bila dilihat dari 1-.ondisi Kota 
Amhon yang tcrmasuk kola kccil, maka pcrtunjukkan musik di dacrah 

T::~hel 4.15 

Kebiasaan Menyaksikan Pergelaran Musik Pop/Rock dalam Negeri 

Uraian Ltki-laki Pcrcm pu;lll J umlah Pcrscn 

Scringkali 114 174 2X,O..: 2lJ ,3lJ 
Agak sning 12 143 ')--

-~~ 26,02 
Jarang 12X IX5 313 31,94 
Jarang sckali 42 71 113 11,53 
Tidak ada jawaban 10 ll I, 12 

Jumlah 4<16 574 l)l{(l I 00,00 

tcrscbut rl'latif jarang schingga hanyak gcncrasi muda yang tidak 
mcnonton dapat pula dischakna pagl'laran musik di dacrah tcrsebut 
memang jarang. 

Rcspondcn yang mcnjawah scringkali schanyak 2lJ,3lVA,. Bagi 
gcncrasi muda yang mcnjawah scring ini tcrutama dari golongan 
mcncngah kc alas. Schah mcrcka scring hcrlihur kc kota-kota bcsar, 
scpcrti Jakarta, Surabaya, dan lain-lain tcrutarna pada saat lihuran sckolah. 
Ken~ataan demikian menyebabkan mereka bisa menikmati pergelaran 
rnusik pop/rock di kota-kota hcsar tcrschut. Scdangkan yang rncnjawah 
agak scring sebanyak 26.02 % dan jarang. sekali sebanyak I 1.53 %. 
Rcspundcn yang mcnjaw<th jarang sckali ini schcnarnya mcwakili 
schagi;tn hcsar gcnctrasi mud<t Ambon Jari kclas ckonumi hawah. 

Peri laku responden yanl! menja\\ ab menonton rnusik pop belum 
tentu tidak menyenangi karya budaya Indonesia dan bukan pula karena 
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kbih men~cnang.i untuk pop/ r·xl.. as in g llal ini tcrbul.. ti hila dikaitl-.;1n 
dari animo mcnont o n untul.. mcn\al..~il..an mu-., il.. pop/ nlcl.. :.bill ~ 

(label 4 . 16). 

T;ihL: I 4.l b 

Kt·hiasaan Men~ aksikan Pc rgdanm~ M usik Pop; Rorl.. Asing 

Uraian Laki-laki PL n.: mpuan Juml:ih Pcrscn 

Scringbli X7 () ] 17~ 1X,16 
AAgak SL'ring t)] ] :')() 241 24,5\f 
Jarang IJ7 172 302 31,53 
Jarang ..,cbli l)J I S'> 250 25,51 
Tidak ada j :1\\':1han (I 2 2 0,21 

Juml :i11 I 00,00 

T:1hc l 4. 16 mcnyaL 1kan d: 1ri ():-; () n.:spondcn 31 . 53 r;, mcnjawah 
jaran12- mcnontPn pcr1,!cral..an mu sil.. pop/roc!.. asing . Ha l ini berar1i merel..a 
tidal.. pula men onton pergclaran mu~ik as in g sehingga 'iebenarn: a mereka 
jug:1 tid :1k mcn ycn:mg i _jcni:- mu~ik :1sing atau tid:1k tl:ip:il d ik:ltak:l n :mimo 
tcrh:1d:1p jcn is mu~ik ini kn·il. L'ntuk ja\\·a h:111 :-L·ringk:di mcnonton 
pergelaran mu si k pop/ roc !.. asi ng ada 18.16% angJa ini lebih sedikit 
d:tripad :1 gL·ncr:tsi mud:1) :tng llll'll <Jiltun page !a ran musik poplruck da1:1m 
ncgcri schany:1k 2t).Jt) r;, . lni hc rarti mcnunjukbn musik pop/rock 
gcncra~i muda di Am h<l ll n1a:-ih khih h:.tnyak lllL' Il )"ll kai musik pup/rock 
dalam ncgni d:1ripad:J Jllllsik P"P· ruck lu :tr ncgni :ii.Jll musik asing. 

Bila ja\\'ahan jarang d:m j:1r:mg sckali dia:-umsikan tcrhaJap 
kctidaksukaan mcrcka tcrhadap jcnis musik, maka dapat Llitcmukan 
jumlah 67,04 % tidak mcnyubi jcnis lagu :tsing d:tn 43,47 r11 tid::tk 
menyukai lagu dalam negeri. Jawaban demikian mencerminkan maslh 
hanyak gcnL:rasi muda yang nH.: nyu kai lagu huat:111 dalam ncgcr i Llaripada 
luar nL:gcri atau lagu-lagu :.1 sing . Scdangk:m untuk yang tidak mcmhcri 
jawahan hanya 0,21 r11. 
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Masih lebih tingginya minat terhadap lagu-lagu dalam negen 
tampakny:1juga tidak tcrlcpas dari pcranan pcndidikan dan pcmhinaan P4 
ynngjclas-jclas mcngajarkan untuk mcncintai hudaya dabm ncgcri. Masih 
tingginya gcncrasi muda yang mcrwnton proJuksi dalam ncgcri secara 
tidak langsung mcnjadi inJiktor tcrhadap pcndiJikan Jan pcmhinann 
tcrscbut. 



BAB V 

ANALISIS DAN SIMPULAN 

(j lo bali <> asi me rupabn ~uat u pcr iPdc yan g ar u-., 1nf \1 rJlla sin~ a 

mcnych;~r kc sclu ruh pc nju ru duni a t:111p:1 di pcngaruhi ru:1ng dan W<lktu . 
Akih:tl a d ;~ n ya c r:1 ini mab h:t nyak hcrhag:ti pi h:t k mcra~a kh;~w : 1tir :t kan 
d:11npak yang dit imh ulbn nya . Hal ini rn cngi ng:~t "L' !llUa unsur hudaya 
asing dap:tl ditcrima o lch scmua lap is: tn m :tsy :~r :tk : il l:tnpa ada hamh:~ta n 

yang h cr;~rt i . 

Gcnnasi muLL! mcr upakan tui: Jng punggun g h:1ngs:1 olch brcna 
itu gcncra-.,i muda dapat dikata kan mcrupakan suatu awl b:1n ~ ~ : 1 d<1la m 
ran g ka pc mhang una n di 111asa mc nd atan g . Lntuk lllLilJaga gcncra -., j 
mucla :~gar tc tap mcn e~ nt : ti hud :1ya kita maka dipcrlubn su:tlu pcm hin<tan 
dan pcngaj :tr:tn va ng tcp:tl. Di samp ing it u Jipcrlukan sa r:tn :t yang tepa! 
pub untuk mcng isi kcg i:~t : t n ny :t. S: tr:tn :l tcrschut d:t p:il hcrur<~ kch ugaran 
fi sik scpcrti olah r;~g a, tctapi _j uga d;~p ; ll hcra rti pcnamhahan wawasan 
scpcrti h:tc1an dan tclcvisi . 

Sa l;~h ~atu pcrmas:tl: dwn ya n!! :1d :1 di da crah Amh<lll pada masa 
sdara ng adal a h se ma kin tin gginya ma <;u k a ru s g lohalisasi. sepcrti 
pcrn;~h ;~ m ;ln tcrh;~dap p;~b i <~n-p<~ bia n inport yang Jianggar lch ih haik 
dar ipada buatan dalam negc ri . dan tcn tang rasa ban gga tcrhadap kc senian . 
Ke se nian as in g wala upun prosentasin ya he lum t inggi. teta pi sudah 
mula i kecenderungannya. 

7 1 
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Bila Jilihat Jari k:ttegorinya sckarang ini gcncrasi muda yang 
bcroricntisasi kcpaua sikap, pcngdahuan, Jan perilaku kcpada hudaya 
asing:, tampaknya justru schagian hcsar lchih pada g:cncrasi muda dari 
kel<_ts ckonomi mcncng:ah kc alas. Kcnyataan dcmikian memang tidak 
dapat disangkal schah mcrcka mcmpunyai hcrhagai fasilitas yang 
memadai untuk melihat dunia luar. 

Umumnya mcrcka mcngaku hahwa awal pcrtama kali tcrtarik 
bcrbagai kcscnian asing: juslru kctika mcrcka scdang: hcrlihur di kota lain, 
antara lain Jakarta, Surahaya, dan Manado. Pcng:alaman-pcngalaman ini 
telah mcmunculkan suatu kchang:gaan pada mereka bahwa mcreka 
merasa khih dari tcmannya yang lain. Schingga kadang-kadang mcreka 
pun mcng:ajak lcman-temannya yang schcnarnya kurang tcrtarik pada 
hudaya- hudaya yang hcrhau asing: tcrschut untuk ikut tcrlihat. 

Adanya suatu inlcraksi antartcman tcrschut mcmang: cukup 
meng:kawatirkan schah scdikil dcmi scuikit tcrjadi pcngaruh 
mempcng:;~ru hi sching:_!!:l pL·r;Js:J:rn h:1ngg:a tcrhadap hue! a ya asing a kan 
semakin hanyak mcramhah gcncrasi muda. Bib hal ini tiuak diharcngi 
dengan suatu pcmhin:1:1n untuk mcrH.:int:1i budaya dalam ncgcri, maka 
akan tcrj :1di suatu kcadaan y:1ng ~-ukup mcngkhawalirkan yailu hilangnya 
kcbang:ga:Jn kcpada kchuda yaan hangsa kita. 

Hi langnya rasa kcba nggaan IL'rschut hcrarti a kan mcngurangi 
kcmauan mcmh;~ngun h:111gs:r dan ncgara . Karcna hilangny:1 rasa hangga 
tcrschut hcrarti akan mcmhunuh pula ctns kcrja paua gcncrasi muda. 
Kondisi demikian sangat menhahayakan bagi bangsa yang sedang 
membangun seperti Indonesia guna mengisi kemerdekaannya . 

D:dam pcncliti:m sikap . pcngclahuan, kcpcrcayaan , dan pcrilaku 
di Amhon sccara umum Ll:ipal disimpulbn schagai hcrikul. 

D:u·i sisi pcngcl :d1ll :rn, schcnarny:1 gcncrasi muda di Ambon masih 
mcmpuny:1i kcyakinan baln\';J kd,uda y:1an dacrah d;m nasion;d mcrup:1kan 
hal yang nH.:mhanggakan. Dal:1111 hal ini pemhinaan yang dilakukan untuk 
gcncrasi muda tampaknya cukup hcrhasil. Umumnya mcreka mcrasa 
yakin bahwa tradisi Indonesia jauh lchih hagus daripad:1 trauisi asing. 
Dengan pcngdahuan scpcrti ini schcn:1rnya cukup dapat dih:1nggakan hila 
pengetahuan tersebut juga diikuti oleh tinclakan-tindakan yang sesuai 
dcngan pengetahuann ya. Narnun genera s i muda di Ambon belum dapat 
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uikat:il.;an dcmiki:Jn , b rcn :l m: Jsih h:i ll \':ik tind a kan ~: lll g ku rang sclaras 
ucngan pcngct :JIJU:IIIny;J tcr~cb u t. 

0;1ri scg1 sikap hal tid :1 k IL'rk p a~ dari 11L'll .\!L'I:illuann ya . Gc ncras i 
muda ~ckaran.g mem ang masill dal am L.l'>L' kL·b imb:ill!-!a n. Di ~a t u ~i -.. i 
mcrcka llll'lllpunyai idc: il isml· bahw:1 ~cmu:1 y.Jil_l! hl·rh:1U kLhllll:iya:Jn 
na s iL)na l llaru s d iperta llank ann: a . '\amun di :--i~1 l:1in da lam hL·rs ikap 
gcncr:1si mud :1 ccndcrung kb ih mL·ngi kuti huLI:i)' :l : J~Jng. \\' ;ii :Ju pu n rn :1sih 
dal ;11n pn1scnt a~c yan ,l.! kcL·il. IL'L tpi h:d ini sudah mcnunj uJ.. J..an suatu 
indibsi h:dl\V:J ~ikap geJll:r:J-.i mu d:1 sekar:1ng tid :1k -.ei:Jr:J-.. dc ng:1n 
iucalismc y:lllg sc ring merck:! bt:J kan. 

Mcngcn ai pcr il:1ku f!. CJH.:ra-. i m uda di Amhnn. ,,·, d:tu pun mcrcka 
belum ban:ak :ang men) impang dar i kccintaan dan Ja~a kebang,l.!a ann: a 
tcrhadap basil huLI:iya h: lll g ~ : 1 :tk: tn tctapi pcrilaku mcrc ka -.cdiJ.. it hanyak 
dap:1t dibtaka n kur:111 g KllllSCK\\'l:ll. Schab w:d:Jupun mncka d:dam 
Wa\\':tllL'< Jr:t mcngatak :1 n kcL· int:J<lll tcr h:1dap !.;,·hud :ty:Jan li < J~ i nn:d eukup 
be sa r tetapi pe rilakun) a ma s ih ba n:a J.. .'ang J..urang mc1Hiu kun g 
pcndap:Jtnya tcr-.chut. M is.dn ) <l mc rL·b m:Js ih khi h ll'ILJr iJ.. dc ng:lll 
harang hu :Jtan lua r wa l:1 upu n h:d ini hc lum d: ii :Jm t:Jr:il· mc ngkh:J\vi trka n. 

KL'jll'l' l':IY< J:Jn gc ncr:1s i mud :1 IL' rh :J d<ip kchud:J y:J:Jll . l<llllpa kn ya 
mcrcb jug:1 mcngai:Jmi m : 1 ~ :1 kch imh :1 ngan . Di ~at u ~ i si mcrcb 
mcngat :J bn h:ill\\ 'il kchud:Jy:J:lll nas illll :d tidak abn hi l:1 ng \\';d: Jupun 
hanyak unsur hudaya :1s in g y:Jng m:Jsul.; kc lndnJH.:-.i :J. ab n tC I:i pi J:dam 
tindabnnya mcrel.;a kura ng men du l.;ung pe ndapat tcr'icb ut . \\ 'a la up u11 
tidak sc mua j u ~ tru bert i nda l.; me lemahh.an pendapat mereka. m i::.a Ill\ a 
jarang. mcnyaJ.. s il.;an J..e sen ian tradi.,;i o nal a tau j aran!-! men :a bii.. ;Jn 
musiJ.. po p/roc !.; ciptaan mus i ~ 1-musi s1 kita ! ang ' L' harusn: a merd :t 
geman Secara tida k sada r m cre ka tcl a h men ggcrogoti pnnda -.. 1 
idcali smc mereka schingga l.;ala u tid a l.. seg.e ra di ingarkan bu ka n t a~ 
mungkin l.;chan curan hangsa akan te rjadi . 

Mclih at hasil d i l:1panga n yang dcmi ki: 1n , m:1b sudah 
sclayal.;ny:llah pcmhina<Jn ya ng mcmpcrku:1t j:Jti diri gc ncrasi mu da mutlak 
dii:Jkubn . H:d ini dischahbn kita t id :tk mungkin mcnghamhat 1nfmmasJ 
yang m:1suk sc hingg:1 ja l: m sa tu-s:Jt un ya ad:i1 :1h dcngan mcmbcri 
pandanga-pand:lllgan ya ng hcrmanfaat hagi gcncrasi muda un tuk lchih 
mcncintai h:mgsanya d:lll mcmpcrt ch:ll mcntalit:Jsn y:J. 
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